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Artinya :  “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. ” (Al-

Baqarah: 280).
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1
 Depag, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Surabaya: CV. Penerbit Fajar Mulya, 1998) 
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ABSTRAK 

 

Fatur Rohman, Ahmadiono, M.E.I, 2019 penanganan kredit bermasalah pada PT. BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 

 

 Kredit adalah pihak yang memberikan kredit percaya kepada pihak yang 

menerima kredit, bahwa kredit yang diberikan pasti akan terbayar. Dilain pihak, 

penerima kredit mendapat kepercayaan dari pihak yang memberi pinjaman. 

Fokus penelitian ini adalah :1. Bagaimana Prosedur Pemberian kredit pada BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember? 2. Apa saja faktor-faktor penyebab 

kredit bermasalah pada BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember? 

3.Bagaimana penanganan kredit Bermasalah pada BPR Anugerah Dharma Yuwana 

Kantor Pusat Jember? 

Tujuan penelitian1. Untuk Mengetahui Prosedur Pemberian Kredit Pada BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 2. Untuk Mengetahui Faktor-Faktor 

Penyebab Kredit Bermasalah Pada BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat 

Jember      3 . Untuk Mengetahui Penanganan Kredit Bermasalah Pada BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

sebagai presedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa  tulisan maupun 

lisan dari orang-orang yang di amati, penelitian ini menggunakan teknik purposive, 

sedangkan pengumpulan datanya dengan melakukan observasi, interview, dan 

documenter. Selanjutnya untuk melihat keabsahan/ validitas data menggunakan 

trianggulasi sumber. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1. Dimulai dengan account Officer 

mencari calon debitur atau debitur langsung datang ke kantor BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember untuk mengajukan pinjaman kredit, proses selanjutnya calon 

debitur melengkapi berkas persyaratan pengajuan kredit yaitu: fotocopy KTP, KK, buku 

nikah, dan surat benda yang akan dijadikan jamian, setelah dokumen lengkap, 

menggunakan metode untuk melakukan analisis terhadap calon debitur, analisis yang 

digunakan BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember yaitu dengan Analisis 5C 2. 

Faktor-faktor penyebab kredit bermasalah yaitu faktor eksternal yaitu seperti terjadi 

bencana alam yang menimpa debitur, adanya musibah kematiaan yang menimpa 

keluarga debitur, kelalaiaan debitur dalam menjalankan usahanya, internal yang 

menyebabkan kredit bermasalah di BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember adalah 

kelalaiaan atau kurangnya ketelitiaan karyawan BPR Anugerah Dharma Yuwana KP 

Jember dalam menganalisa kepribadian debitur dan usaha debitur. 3. Penanganan kredit 

bermasalah dengan penagihan langsung kerumah debitur,surat teguran atau peringatan 

1-3 kali, debitur tetap tidak membayar maka dilakukan pemanggilan, apabila debitur 

hadir saat dilakukan pemanggilan maka pihak BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember 

akan melakukan negoisasi untuk mencari jalan keluar atas permasalahan kewajiban 

debitur biasanya BPR ADY Jember dalam hal ini memberikan solusi. 
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ABSTRAK  

 

Fatur Rahman, Ahmadiono, M.E.I, 2019 handling non-performing loans at PT. BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 

 

Credit is the party that gives credit to the party receiving credit, that the credit 

provided will definitely pay off. On the other hand, the recipient of credit gets the trust 

of the party who gives the loan. 

     The focus of this study is: 1. What is the Procedure for Giving Credit to BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember? 2. What are the factors that cause 

non-performing loans at the BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember? 3. 

How to deal with credit Problem at BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat 

Jember? 

    Research Objectives 1. To Know the Procedure for Giving Credit at BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 2. To Know the Factors Causing 

Troubled Credit at BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 3. To Know 

the Handling of Troubled Loans at the BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat 

Jember 

      This research method uses descriptive qualitative research method, as a 

research procedure that produces descriptive data in the form of writing or oral from the 

people observed, this study uses a purposive technique, while the data collection is by 

conducting observations, interviews, and documentaries. Next is to see the validity / 

validity of the data using source triangulation. 

        The results of this study can be concluded that 1. starting with an account 

officer looking for prospective debtors or debtors directly come to the BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember to apply for credit loans, the next process the 

prospective debtor completes the file requirements for credit submission: photocopy of 

KTP, KK, marriage book , and the object to be used as a banquet, after the complete 

document, uses a method for analyzing prospective debtors, the analysis used by BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember namely with 5C Analysis 2. Factors 

that cause non-performing loans are external factors such as disasters nature that afflicts 

the debtor, the accident that befell the debtor family, the negligence of the debtor in 

running his business, internal causes of non-performing loans at the BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember is negligence or lack of rigor of  BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember in analyzing the debtor's personality and business 

debtor. handling of non-performing loans by billing directly at the debtor's house, 

warning letters or warnings 1-3 times, the debtor still does not pay then calling, if the 

debtor is present at the summon, BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember will negotiate 

to find a solution to the debtor's liability problems usually BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Jember in this case provides a solution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang  RI nomor 10 tahun 1998 tentang 

perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
1
 

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas bahwa 

bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 

artinya aktifitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. 

Aktifitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari 

masyarakat luas yang dikenal di dunia perbankan adalah kegiatan funding. 

Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau 

mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas, pembelian dana 

dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara memasang berbagai 

strategi agar masyarakat menanamkan dananya dalam bentuk simpanan. 

Jenis simpanan di antaranya seperti giro, tabungan, dan deposito. Agar 

masyarakat mau menyimpan uangnya di bank maka pihak perbankan 

memberikan rangsangan berupa balas jasa yang berupa bunga, bagi hasil, 

hadiah, pelayanan ataupun balas jasa lainnya. Setelah memperoleh dana 

dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka oleh perbankan dana 

                                                           
1
 Ahmad Kamil dan M Fauzan, Kitab Undang-undang Hukum Perbankan dan Ekonomi Syariah 

   (Jakarta: Kencana, 2007), 30. 
1 
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tersebut diputarkan kembali atau dijualkan kembali ke masyarakat dalam 

bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah kredit. Dalam 

pemberian kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit 

(debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi. Besarnya bunga 

kredit sangat dipengaruhi oleh besarnya bunga simpanan dan juga 

dipengaruhi keuntungan yang diambil oleh bank atas kredit tersebut. 

Keuntungan utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip 

konvensional diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada 

penyimpan dengan pinjaman atau kredit yang disalurkan, keuntungan dari 

selisih bunga ini di bank dikenal dengan istilah spread based. 
2
 

Bank Perkreditan Rakyat Anugerah Dharma Yuwana Jember 

adalah Bank Perkreditan Rakyat yang tersebar di Daerah Jember  dengan 

memiliki 2 Kantor Cabang yang berada di Ambulu dan Rambipuji dan 5 

Kantor Kas yang berada di Mumbulsari, Tanggul, Pakusari, Gumuk Mas, 

Jenggawah, yang dalam kegiatannya melakukan pengelolaan dana yang di 

peroleh dari simpanan para nasabah berupa tabungan (Tabungan Umum, 

Tabugan Hari Raya, dan Tabungan Smart) dan Deposito yang disalurkan 

dalam bentuk kredit  kepada masyarakat dan pengusaha di Jember.  

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa 

yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Setiap 

pemberian kredit diperlukan adanya pertimbangan serta kehati-hatian agar 

kepercayaan yang merupakan unsur utama dalam kredit benar-benar 

                                                           
2
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 27. 
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terwujud sehingga kredit yang diberikan dapat mengenai sasarannya dan 

terjaminnya pengembalian kredit tersebut tepat pada waktunya sesuai 

dengan perjanjian. 

Tidak kembalinya kredit yang telah diberikan oleh bank, berarti 

secara langsung mengancam kelangsungan hidup bagi bank itu sendiri. 

Hal tersebut karena penghasilan bank yang utama ialah berasal dari bunga 

yang dikenakan terhadap kredit-kredit yang diberikannya. Jangan pula 

dilupakan di pihak lain dana kredit yang diberikan oleh bank berasal dari 

simpanan masyarakat (deposito, tabungan dan sebagainya) sebagai 

nasabah bank, yang tertarik menyimpannya karena antara lain diberikan 

bunga, yang bagi bank sendiri merupakan biaya. Dari kelebihan bunga 

yang diterima dengan bunga yang dibayar itulah bank membayar gaji 

pegawainya dan biaya-biaya lainnya serta merupakan tulang punggung 

dari pendapatan bank, serta untuk terjaminnya kelancaran pengembalian 

pokoknya, maka sudah sewajarnya andai kata pemberian kredit tersebut 

memerlukan perhitungan-perhitungan yang mendalam yang meliputi 

berbagai prinsip-prinsip/persyaratan-persyaratan tertentu. 

Banyak konsep yang dikemukakan oleh berbagai pihak dalam 

rangka upaya merumuskan prinsip-prinsip dalam pemberian kredit, antara 

lain : 

1. Character (watak/karakter) watak dari calon peminjam merupakan 

salah satu pertimbangan yang terpenting dalam memutuskan pemberian 

kredit. Bank sebagai pemberi kredit harus yakin bahwa calon peminjam 
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termasuk orang yang bertingkah laku baik, dalam arti selalu memegang 

teguh janjinya. 

2. Capacity (kemampuan) pihak bank harus mengetahui dengan pasti 

sampai dimana kemampuan menjalankan usaha calon peminjam. 

Kemampuan inilah yang menentukan besar kecilnya pendapatan atau 

penghasilan suatu perusahaan dijalankan oleh orang-orang yang mampu 

dan kompeten, sehingga pembayaran kredit bisa terjamin.  

3. Capital (modal) modal ini menyangkut berapa banyak dan bagaimana 

struktur modal yang telah dimiliki oleh calon peminjam. Jumlah capital 

yang dimiliki ini penting untuk diketahui oleh bank untuk menilai 

tingkat debt to equity ratio (DER) yang selanjutnya berkaitan dengan 

tingkat rentabilitas dan solvabilitas serta jangka waktu pembayaran 

kredit yang akan diterima. 

4. Condition of economic, dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai 

kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang ada sekarang dan yang akan 

datang. Penilaian kondisi dan prospek perusahaan atau usaha yang akan 

diberikan kredit hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, 

sehingga kemungkinan kredit bermasalah tersebut relatif kecil. 

5. Collateral (jaminan) merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah 

baik yang bersifat fisik dan non fisik. Jaminan hendaknya melebihi 

jumlah kredit yang diberikan, jaminan juga harus diteliti keabsahannya 
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dan kesempurnaannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka 

jaminan yang diserahkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
3
 

Meskipun pihak BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember dalam 

memberikan suatu fasilitas kredit kepada seorang debitur telah benar-

benar didasarkan pada prinsip kehati-hatian dan asas-asas perkreditan 

yang sehat serta di dukung oleh itikad baik dari para pejabat kredit, 

namun kemungkinan timbulnnya kredit bermasalah tetap ada mengingat 

bahwa pemberian kredit mengandung resiko yang tinggi dan tidak 

kembalinya sebagian/seluruh kredit beserta bunganya. Dalam hal ini 

ada beberapa faktor penyebab yang membuat kredit tersebut bermasalah 

(macet): 

Dari pihak perbankan, Dalam hal ini pihak analisis kredit kurang 

teliti baik dalam mengecek kebenaran dan keaslian dokumen maupun 

salah dalam melakukan perhitungan dengan rasio-rasio yang ada. 

Akibatnya apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. 

Kemacetan suatu kredit dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak 

analisis kredit dengan pihak debitur sehingga dalam analisnya di 

lakukan secara obyektif. 

Dari pihak nasabah, Kemacetan kredit yang di sebabkan oleh 

nasabah diakibatkan 2 hal yaitu: Adanya unsur kesengajaan, Artinya 

nasabah sengaja tidak mau membayar kewajibannya kepada bank 

sehingga kredit yang diberikan dengan sendiri macet. adanya unsur 

                                                           
3
 Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum (Bandung: Alfabeta,  

  2011), 86. 
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tidak sengaja, Artinya nasabah mempunyai kemauan untuk membayar 

akan tetapi tidak mampu dikarenakan usaha yang di biayai terkena 

musibah misalnya karena kebanjiran atau kebakaran.
4
 

Adapun Alasan peneliti mengambil objek penelitian di BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Jember sebagai objek penelitian ini 

dikarenakan BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember adalah BPR yang 

berhasil  menekan kredit bermasalah yang awalnya tiga puluh persen  

pada bulan April 2018 menjadi dua puluh lima persen di bulan Agustus 

2018. Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk 

mengangkat permasalahan dan melakukan penelitian dengan judul 

“PENANGANAN KREDIT BERMASALAH PADA PT. BPR 

ANUGERAH DHARMA YUWANA KANTOR PUSAT JEMBER”.  

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Prosedur Pemberian kredit pada BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Kantor Pusat Jember? 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab kredit bermasalah pada BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember? 

3. Bagaimana penanganan kredit Bermasalah pada BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                           
4
 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2008), 102. 
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1. Untuk Mengetahui Prosedur Pemberian Kredit Pada BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 

2. Untuk Mengetahui Faktor-faktor Penyebab Kredit Bermasalah Pada 

BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 

3. Untuk Mengetahui Penanganan Kredit Bermasalah Pada BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya 

tujuan. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi teori penjelasan kredit 

bermasalah dengan kondisi riil di lapangan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai wahana memperluas wawasan pengetahuan dan 

pemahaman riset kredit bermasalah di perbankan. 

b. Bagi Lembaga IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

dapat dijadikan sebuah bacaan, pedoman dan referensi dalam 

melakukan sebuah penelitian selanjutnya, khususnya pada penelitian 

yang terkait dengan penanganan kredit bermasalah. 
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c. Bagi Objek Penelitian 

Dapat dijadikan sebagai bahan inspirasi dan dapat dijadikan 

sebagai informasi dalam meningkatkan mutu perbankan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian di dalam judul penelitian. Tujuannya 

agar terhindar dari kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

yang dimaksud oleh peneliti. Berikut beberapa istilah yang ada yaitu kredit 

dan kredit bermasalah.
5
 

1. Kredit 

Menurut asal mulanya, kata kredit berasal dari kata credere 

yang artinnya adalah percaya, artinnya pihak yang memberikan kredit 

percaya kepada pihak yang menerima kredit, bahwa kredit yang 

diberikan pasti akan terbayar. Dilain pihak, penerima kredit mendapat 

kepercayaan dari pihak yang memberi pinjaman, sehingga pihak 

peminjam berkewajiban untuk mengembalikan kredit yang telah 

diterimanya.
6
 

Pengertian kredit menurut Undang Undang Perbankan Nomor 

10 Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, dengan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak 

                                                           
5
 Tim Penyusun IAIN  Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember  

    Press, 2017),  45. 
6
 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi  (Jakarta: Kencana, 2010), 93. 
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peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan  

pemberian bunga.
7
 

2. Kredit Bermasalah 

Kredit yang didalam pelaksanaannya belum mencapai target 

yang diinginkan oleh pihak bank.
8
 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. 

Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh 

gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 

BAB II kajian kepustakaan yang memuat tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini serta memuat kajian teori 

BAB III metode penelitian, yang berisi tentang metode yang akan 

digunakan oleh peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan yang terakhir tahap-tahap penelitian. 

                                                           
7
 Ahmad Kamil dan  M fauzan,  Kitab Undang-undang Hukum Perbankan dan Ekonomi Syariah, 

31. 
8
 Veithzal Rivai, Bank and Financial Institution Management (Jakarta: PT.RAJA GRAFINDO 

PERSADA, 2007), 477 
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BAB IV hasil penelitian, yang berisi tentang hasil penelitian yang 

meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data serta analis dan 

pembahasan temuan. 

BAB V kesimpulan dan saran, yang berisikan kesimpulan serta saran-

saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Kajian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil   penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. 

Kemudian membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sejauh 

mana keaslian dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan9. 

Studi pustaka perlu dikaji terlebih dahulu untuk menguasai teori 

yang relevan dengan topik atau masalah penelitian yang dipakai. 

Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang terlebih 

dahulu melakukan penelitian mengenai penanganan kredit bermasalah, 

antara lain: 

1. Analisis Penyebab Terjadinya Pembiayaan Macet Dan Penyelesaiannya 

Terhadap Produk Pembiayaan Pembiayaan Ijarah Multijasa Studi Pada 

PT. BPRS Bandar Lampung.
10

 Penelitian dari Tiara Agustina, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung Tahun 2017 M/1438h. 

Hasil dari penelitian adalah yang menyebabkan terjadinya 

pembiayaan macet pada produk pembiayaan ijarah multijasa pada 

BPRS Bandar Lampung adalah faktor internal dan faktor eksternal. 

                                                           
9
 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 52 

10
 Tiara Agustina, “Analisis Penyebab Terjadinya Pembiayaan Macet Dan Penyelesaiannya 

Terhadap Produk Pembiayaan Ijarah Multijasa Studi Pada PT. BPRS Bandar Lampung”, (Skripsi, 

UIN Raden Intan Lampung,  2017). 

11 
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Faktor internal adalah kurang cermatnya petugas pembiayaan atau 

pihak bank dalam menganalisis karakter calon nasabah, dan faktor 

eksternal merupakan faktor yang terjadi di luar dari kesalahan bank. 

Faktor eksternal juga disebabkan adanya penyebab sengaja yaitu 

nasabah sengaja tidak membayar angsuran pembiayaan dan tidak 

sengaja yaitu faktor bencana alam seperti meninggal dunia merupakan 

salah satu yang mengakibatkan pembiayaan macet. Upaya dalam 

penyelesaian pembiayaan macet terhadap produk pembiayaan ijarah 

multijasa pada BPRS Bandar  Lampung adalah menggunakan sistem 

rescheduling atau penjadwalan ulang, sistem reconditioning atau 

perubahan persyaratan kembali dan restructuring atau penataan 

kembali. Dengan menggunakan ketiga sistem tersebut BPRS Bandar 

Lampung dapat mengurangi kerugian yang terjadi atau yang dialami 

oleh BPRS Bandar Lampung dalam pemberian pembiayaan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang kredit bermasalah. Perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada Analisis Penyebab Terjadinya 

Pembiayaan Macet Dan Penyelesaiannya Terhadap Produk Pembiayaan 

Ijarah Multijasa. Sedangkan penelitian ini fokus pada penanganan 

kredit bermasalah. 
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2. Analisis Penanganan Kredit Bermasalah Pada Produk Kupedes di BRI 

Unit Rambipuji Jember.
11

 Penelitian dari Annisa Hidayatul  Qoimah, 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Jember tahun 2017. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

pinjaman bermasalah pada produk kupedes BRI disebabkan karena 

kesalahan bank yang kurang pengecekan terhadap latar belakang calon 

nasabah, kurang lengkap menyamtumkan syarat-syarat, kurang 

pendekatan terhadap nasabah dan terlalu yakin kupedes yang diberikan 

akan kembali. Sedangkan faktor-faktor yang disebabkan oleh nasabah 

dikarenakan karakter dari nasabah itu sendiri baik tidak jujur atau 

nasabah serakah, nasabah yang memang dalam usahanya  mengalami 

kendala karena faktor eksternal. Serta penanganan pinjaman bermasalah 

pada produk kupedes BRI Unit Rambipuji Jember dalam hal ini 

perbankan tidak serta merta melakukan penanganan,karena bank 

melihat kondisi yang terjadi dilapangan yang selanjutnya akan di 

analisis sesuai dengan permasalahan yang ada.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang kredit bermasalah. Perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada Analisis penanganan kredit bermasalah 

pada produk Kupedes. Sedangkan penelitian ini fokus pada penanganan 

kredit bermasalah pada banknya. 

                                                           
11

 Annisa Hidayatul  Qoimah, Analisis Penanganan Kredit Bermasalah Pada Produk Kupedes di 

BRI Unit Rambipuji Jember, (Skripsi, IAIN Jember, 2017). 
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3. Analisis Sistem Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BRI Syariah 

Kantor Cabang Jember. 
12

 Penelitian Ahmad Nurfianto mahasiswa 

IAIN Jember, pada tahun 2016. 

Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa dalam 

penyelesaian pembiayaan bermasalah di Bank BRI Syariah KC Jember 

yaitu bank melakukan mediasi terlebih dahulu kepada nasabah dan juga 

menerapkan kebijakan yaitu rescheduling setelah melalui proses dari 

mediasi hingga memberikan kebijakan berupa rescheduling tersebut 

selesai dan ternyata tidak menemukan titik temu jalan terakhir yang di 

tempuh oleh Bank yaitu dengan jalan lelang barang agunan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama Meneliti tentang kredit bermasalah, perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada Analisis Sistem Penyelesaian 

Pembiayaan Bermasalah sedangkan penelitian ini fokus pada 

penanganan kredit bermasalah. 

4. Penyelesaiaan Kredit Macet Dalam Perjanjian Kredit Di Bank BRI 

Cabang Melati Yogyakarta.
13

 Penelitian dari Dwi Antoro, Fakultas 

Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2015. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam menyelesaikan suatu kasus kredit macet Bank 

                                                           
12

 Ahmad  Nurfianto, “Analisis Sistem Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BRI Syariah   

    Kantor Cabang Jember ”, (Skripsi, IAIN Jember, 2016). 
13

 Dwi Antoro, “Penyelesaian Kredit Macet Dalam Perjanjian Kredit Di Bank BRI Cabang Melati 

Yogyakarta”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015). 
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BRI Cabang Melati menggunakan beberapa metode, yaitu 

restrukturisasi kredit (tindakan penyelamatan kredit), penyelesaian 

kredit secara damai, penyelesaian kredit saluran hukum/jalur hukum, 

penyelesaian kredit melalui bantuan pihak III, lelang parate eksekusi. 

Adapun hambatan-hambatan dalam  proses  penyelesaian kredit macet 

yang terjadi pada Bank BRI Cabang Melati Yogyakarta, adalah internal, 

tidak semua pegawai bank mampu menangani kredit macet, tidak 

semua pegawai bank cakap (menagih, negosiasi, dan hukum khususnya 

dalam hal lelang). Eksternal, debitur sulit ditemui, tidak adanya itikad 

baik dari debitur, agunan dipindah tangankan pada pihak ke III, banyak 

berhubungan dengan ranah hukum. pengajuan lelang memakan waktu 

lama, lelang membutuhkan biaya tidak sedikit.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang kredit bermasalah. Perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada Penyelesaiaan Kredit Macet Dalam 

Perjanjian Kredit. sedangkan proposal penelitian ini fokus pada 

penanganan kredit bermasalah. 

5. Strategi Rekstrukturisasi Pembiayaan Bermasalah di Bank Muamalat 

KC. Jember.
14

 Penelitian dari Nur Minawati, Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam IAIN Jember tahun 2017. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penyebab 

terjadinya pembiayaan yang sering terjdi di Bank muammalat KC 

                                                           
14

 Nur Minawati, “Strategi Rekstrukturasi Pembiayaan Bermasalah di Bank Muammalat KC. 

Jember”, (Skripsi, IAIN Jember, 2017). 
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Jember adalah usaha (omset) nasabah yang menurun, penyebab lain 

adalah pendapatan yang tidak sesuai dengan pembiayaan yang di 

ajukan, adanya biaya tak terduga, over plafon hutang pada orang lain, 

legalitas persyaratan seperti permainan data pada omset yang dimiliki, 

iklim ekonomi daerah, faktor musibah seperti musibah pada usaha yang  

dijalankkan maupun usaha pada perorangan. 2) pola restrukturisasi 

pembiayaan bermasalah pada Bank muamalat KC Jember yaitu 

menggunakan tiga penyelamatan yaitu  (penjadwalan kembali), 

reconditioning (persyaratan kembali), restructuring (penataan kembali). 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang kredit bermasalah. Perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada Strategi Rekstrukturisasi pembiayaan 

bermasalah. sedangkan penelitian ini fokus pada penanganan kredit 

bermasalah. 

6. Strategi dalam Menagani Pembiayaan Bermasalah Pada PT. Bank 

SUMUT Cabang Syariah Medan.
15

 Penelitian dari Bunga Novita Sari, 

Fakultas Dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara Medan, Tahun 2018. 

Hasil penelitian menunjukkan proses strategi dalam menangani 

pembiayaan bermasalah diterapkan yaitu penyelamatan pertama 

Rescheduling (penjadwalan kembali) bank melakukan perubahan 

persyaratan pembiayaan menyangkut jadwal pembayaran, kedua 

Recoditioning ( persyaratan kembali) jika nasabah tidak ada itikad baik 

                                                           
15

 Bunga Novita Sari, Strategi dalam Menagani Pembiayaan Bermasalah Pada PT. Bank Sumatera 

Utara Cabang Syariah Medan, (Skripsi, UIN Sumatera Utara,  Medan, 2018). 
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maka bank melakukan perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat 

pembiayaan, dan ketiga Restructuring (penataan kembali) pada strategi 

ini bank melakukan perubahan syarat-syarat pembiayaan menyangkut 

penambahan dana bank dan disertakan dengan penjadwalan kembali 

dan persyaratan kembali.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang kredit bermasalah. Perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada Strategi dalam Menagani Pembiayaan 

Bermasalah. Sedangkan penelitian ini fokus pada penanganan kredit 

bermasalah. 

7. Pelaksanaan Pengawasan Pembiayaan Bermasalah Dalam Pembiayaan 

Murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara Kaliwates-

Jember.
16

Penelitian Khusnul Khotimah mahasiswa IAIN Jember, pada 

tahun 2017. 

Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa penanganan 

pembiayaan bermasalah yaitu dengan melakukan pendekatan kepada 

nasabah dalam bentuk pembinaan dan selanjutnya Rescheduling, 

pembiayaan murabahah tidak hanya dalam aspek konsumtif saja namun 

modal kerja juga termasuk dalam pembiayaan murabahah, pencairan 

pembiayaan murabahah tidak 100% karena dipotong biaya administrasi 

dan teknik pengawasan pembiayaan bermasalah dalam pembiayaan 

                                                           
16

 Khusnul Khotimah, “ Pelaksanaan Pengawasan Pembiayaan Bermasalah Dalam Pembiayaan  

   Murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara Kaliwates-Jember ”, (Skripsi, IAIN Jember, 2017). 
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murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara Kaliwates Jember yaitu 

berkunjung langsung ke usaha nasabah (Inspeksi on the spot). 

Persamaan penelitian terdahulu dengan  Meneliti ini adalah 

sama-sama meneliti tentang kredit bermasalah, Perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada pelaksanaan  pengawasan Pembiayaan 

Bermasalah sedangkan penelitian ini membahas tentang penanganan 

kredit bermasalah. 

8. Analisis Restrukturisasi Pada Proses Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah di Bank Muamalat Cabang Surabaya Terhadap Prinsip 

Dasar Ekonomi Islam Studi Kasus Pada Pembiayaan Hunian Syariah 

Akad Musyarokah Mutanaqisah.
17

 Penelitian dari Merry Kurniawati 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Syariah Prodi 

Ekonomi Syariah Surabaya 2015. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama 

restrukturisasi yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Surabaya dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah dengan akad 

musyarakah mutanaqisah mengacu pada ketentuan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 10/18/PBI/2008 dan Surat Edaran Bank Indoesia 

Nomor 10/34/DPBS. Kedua, Restrukturisasi yang dilakukan oleh Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Surabaya termasuk proses dan 

penangananya, telah sesuai dengan pengamalan prinsip dasar ekonomi 

                                                           
17

 Merry Kurniawati,  “Analisis Restrukturisasi Pada Proses Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

di Bank Muammalat Cabang Surabaya Terhadap Prinsip Dasar Ekonomi Islam Studi Kasus Pada 

Pembiayaan Hunian Syariah Akad Musyarokah Mutanaqisah”, (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2015). 
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islam dimana Bank Muamalat Indonesia Cabang Surabaya menerapkan 

etika dan moral, yang merupakan tonggak dalam prinsip dasar ekonomi 

islam. Hal tersebut didasari dengan mengadopsi prinsip ta’awun 

(tolong-menolong), kekeluargaan, keterbukaan, kebersamaan, tanggung 

jawab serta profesionalisme. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama  meneliti tentang kredit bermasalah. Perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada Analisis Restrukturisasi Pada Proses 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Terhadap Prinsip Dasar Ekonomi 

Islam Studi Kasus Pada Pembiayaan Hunian Syariah Akad Musyarokah 

Mutanaqisah sedangkan penelitian membahas tentang Penanganan 

kredit bermasalah. 

9. Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Bermasalah Studi Di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Persero Tbk. Cabang Semarang Pattimura.
18

 Penelitian dari 

Rita Rosmilia, Program Studi Magister Kenotariatan Program Pasca 

Sarjana Universitas Diponegoro Semarang tahun 2016. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditemukan bahwa 

meskipun pelaksanaan pemberian kredit di PT. BRI (Persero) Tbk. 

Cabang Semarang Pattimura telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

dan peraturan yang berlaku dengan berpegang pada pedoman 

pemberian kredit yang sehat pihak PT. BRI (Persero) Tbk. Cabang 

Semarang Pattimura juga telah melakukan tindakan antisipasi untuk 

                                                           
18

 Rita Rosmilia, “Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Bermasalah Studi Di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Persero Tbk. Cabang Semarang Pattimura”, (Tesis, UNDIP, Semarang, 2016). 
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menghindari terjadinya kredit bermasalah melalui pelaksanaan 

Pembinaan dan Pengawasan Kredit yang dilakukan oleh jajaran RM 

(Relationship Management) dan CRM (Credit Risk Management), 

namun tetap terjadi kredit bermasalah pada tahun 2008 di PT. BRI 

(Persero) Tbk. Cabang Semarang Pattimura sebesar 4.9% untuk kredit 

ritel dan 1% untuk kredit penghasilan tetap yang disebabkan karena 

faktor eksternal bank yaitu faktor dari debitur. Untuk menangani kredit 

bermasalah yang timbul pihak PT. BRI (Persero) Tbk.Cabang 

Semarang Pattimura mempergunakan model penyelesaiannya dengan 

penyelamatan kredit melalui restrukturisasi dan penyelesaian kredit 

melalui penyelesaian secara damai dengan menjual agunan di bawah 

tangan dan penyelesaian melalui saluran hukum yang dilaksanakan oleh 

KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang). 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang kredit bermasalah. Perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada Pelaksanaan Penyelesaian Kredit 

Bermasalah Studi Di PT. Bank Rakyat Indonesia, sedangkan penelitian 

ini fokus pada penanganan kredit bermasalah. 

10.Peran Prinsip 6 C (Charater, Capital, Collateral, Condition of Economy 

dan Constraint) Sebagai Pencegahan Pembiayaan Bermasalah di BPR 

Syariah Situbondo.
19

 Penelitian Lasifatul Ulfa mahasiswa IAIN Jember, 

pada tahun 2017, membahas tentang Peran Prinsip 6 C (Charater, 

                                                           
19

 Lasifatul Ulfa,  “ Analisis Restrukturisasi Pada Proses Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di  

    Bank Muamalat Cabang Surabaya Terhadap Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada  

    Pembiayaan Hunian Syariah Akad Musyarokah Mutanaqisah”,  (Skripsi,  IAIN Jember, 2017). 
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Capital, Collateral, Condition of Economy dan Constraint) Sebagai 

Pencegahan Pembiayaan Bermasalah di BPR Syariah Situbondo. 

Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip 6 C dalam menganalisis permohonan pembiayaan dapat 

meminimalisir risiko pembiayaan walaupun ternyata masih terjadi 

pembiayaan kurang lancar hingga macet namun dalam angka yang 

kecil, dan aspek prinsip Character menjadi lebih dominan daripada 

prinsip-prinsip yang lain. dan Faktor kemampuan karyawan dalam 

menganalisis data nasabah secara mendetail sangat dibutuhkan guna 

mencegah mendapati nasabah yang berpotensi buruk terhadap bank. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

sama-sama Meneliti tentang kredit bermasalah, perbedaannya, pada 

penelitian terdahulu fokus pada peran prinsip 6 C sebagai pencegahan 

pembiayaan bermasalah sedangkan penelitian ini fokus pada 

penanganan kredit bermasalah. 

Tabel 2.1 Matriks Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. Tiara Agustina 

(2017) Universitas 

Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. 

Analisis Penyebab 

Terjadinya 

Pembiayaan Macet 

Dan Penyelesaiannya 

Terhadap Produk 

Pembiayaan 

Pembiayaan Ijarah 

Multijasa Studipada 

PT. BPRS Bandar 

Lampung. 

 

Pada penelitian 

terdahulu  membahas 

tentang Analisis 

Penyebab Terjadinya 

Pembiayaan Macet 

Dan Penyelesaiannya 

Terhadap Produk  

Pembiayaan Ijarah 

Multijasa sedangkan  

penelitian ini fokus 

pada penanganan 

kredit bermasalah. 

 

Sama-sama 

Meneliti tentang 

kredit 

bemasalah 
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2. Annisa Hidayatul 

Qoimah (2017) 

IAIN Jember   
 

Analisis penanganan 

kredit bermasalah 

pada produk kupedes 

di BRI Unit 

Rambipuji jember 

Pada penelitian 

terdahulu  membahas 

tentang analisis  

penanganan kredit 

bermasalah pada 

produk kupedes di BRI 

Unit Rambipuji jember 

sedangkan  penelitian 

ini fokus pada 

penanganan kredit 

bermasalah di 

banknya. 

Sama-sama 

Meneliti tentang 

kredit 

bemasalah 

3. Ahmad Nurfianto 

(2016) mahasiswa 

IAIN Jember. 

Analisis Sistem 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah di BRI 

Syariah Kantor 

Cabang Jember. 

Pada penelitian 

terdahulu  membahas 

tentang analisis sistem 

penyelesaia kredit 

bermasalah sedangkan 

penelitian ini fokus 

terhadap penanganan 

kredit bermasalah . 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama- 

sama meneliti 

tentang kredit 

bermasalah. 

4. Dwi Antoro (2015) 

UIN Sunan 

Kalijaga. 

Penyelesaiaan Kredit 

Macet Dalam 

Perjanjian Kredit Di 

Bank BRI Cabang 

Melati Yogyakarta 

penyelesaian kredit 

bermasalah 

menggunakan saluran 

hukum/jalur hukum, 

penyelesaian kredit 

melalui bantuan pihak 

III, lelang parate 

eksekusi, sedangkan 

penelitian ini fokus 

pada penanganan 

kredit bermasalah 

Fokus 

masalahnya 

sama-sama 

membahas  

penanganan 

kredit 

bermasalah. 

 

5. Nur Minawati 

(2017) Mahasiswa 

IAIN Jember 

 

Strategi 

Rekstrukturasi 

Pembiayaan 

Bermasalah di Bank 

Muamalat KC. 

Jember 

Pada penelitian 

terdahulu membahas 

Strategi Rekstrukturasi 

Pembiayaan 

Bermasalah sedangkan 

fokus penelitian ini 

pada penangan kredit 

bermasalah. 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama- 

sama meneliti 

tentang kredit 

bermasalah 

 

6. Bunga Novita Sari, 

(2018) UIN 

Sumatera Utara 

Medan. 

Strategi dalam 

Menagani 

Pembiayaan 

Bermasalah Pada PT. 

Fokus pada strategi 

dalam pembiayaan 

bermasalah    

Fokus 

masalahnya 

sama-sama 

membahas  
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Bank SUMUT 

Cabang Syariah 

Medan. 

penanganan 

kredit 

bermasalah. 

 

7. Khusnul Khotimah, 

(2017) IAIN 

Jember.  

Pelaksanaan 

Pengawasan 

Pembiayaan 

Bermasalah Dalam 

Pembiayaan 

Murabahah di BPRS 

ASRI Madani 

Nusantara Kaliwates-

Jember 

Pelaksanaan  

pengawasan dan 

penanganan kredit 

bermasalah 

sama-sama 

membahas  

tentang kredit 

bermasalah. 

8 Merry Kurniawati, 

(2015)InstitutAgama 

Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

Analisis 

Restrukturisasi Pada 

Proses Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah di Bank 

Muamalat Cabang 

Surabaya Terhadap 

Prinsip Dasar 

Ekonomi Islam Studi 

Kasus Pada 

Pembiayaan Hunian 

Syariah Akad 

Musyarokah 

Mutanaqisah 

Fokus pada Analisis 

Restrukturisasi Pada 

Proses Penyelesaian 

Pembiayaan 

Bermasalah Terhadap 

Prinsip Dasar Ekonomi 

Islam Studi Kasus 

Pada Pembiayaan 

Hunian Syariah Akad 

Musyarokah 

Mutanaqisah 

sama-sama 

membahas  

tentang kredit 

bermasalah. 

9 Rita Rosmilia 

(2016) Universitas 

Diponogoro 

Semarang  

 

Pelaksanaan 

Penyelesaian Kredit 

Bermasalah Studi Di 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia Persero 

Tbk. Cabang 

Semarang Pattimura 

Fokus pada 

pelaksanaan 

penyelesaiaan kredit 

bermasalah. 

sama-sama 

membahas  

tentang kredit 

bermasalah. 

10 
Lasifatul Ulfa 

mahasiswa 

(2017) 

 IAIN Jember 

Peran Prinsip 6 C 

(Charater, Capital, 

Collateral, Condition 

of Economy dan 

Constraint) Sebagai 

Pencegahan 

Pembiayaan 

Bermasalah di BPR 

Syariah Situbondo 

Penelitian terdahulu ini 

membahas tentang 

pencegahan kredit 

bermasalah dengan 6 

C sedangkan penelitian 

ini membahas 

penanganan kredit 

bermasalah. 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama- 

sama meneliti 

tentang kredit 

bermasalah 
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B. Kajian Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Kredit 

a. Pengertian Kredit 

Menurut asal mulanya, kata kredit berasal dari kata 

credere yang artinnya adalah percaya, artinya pihak yang 

memberikan kredit percaya kepada pihak yang menerima kredit, 

bahwa kredit yang diberikan pasti akan terbayar. Di lain pihak, 

penerima kredit mendapat kepercayaan dari pihak yang memberi 

pinjaman, sehingga pihak peminjam berkewajiban untuk 

mengembalikan kredit yang telah diterimanya.
20

 

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan  

Nomor 14 Tahun 1967 adalah “ penyediaan uang yang ditulis 

antara lain disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

pinjaman (pinjam-meminjam) antara bank dengan pihak lain 

dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi utang 

setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang 

ditetapkan.”
21

 

 

Dari pengertian di atas dapatlah dijelaskan bahwa kredit 

dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, 

misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau 

mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) 

dengan nasabah penerima kredit (debitur), dengan perjanjian yang 

telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan 

kewajiban masing-masing, termasuk jangka waktu serta bunga 

yang ditetapkan bersama. demikian pula dengan masalah sanksi 

                                                           
20

 Ismail, Manajemen Perbanakan Dari Teori Menuju Aplikasi, 93. 
21

 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2014),128. 
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apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat 

bersama. 

Sebelum kredit diberikan oleh bank terlebih dulu 

melakukan analisis kredit. Analisa kredit mencakup latar belakang 

nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang 

diberikan, serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah 

agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman 

dalam arti uang yang disalurkan pasti kembali. 

Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan 

sangat membahayakan bank. nasabah dalam hal ini dengan mudah 

memberikan data-data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya 

tidak layak untuk diberikan. Akibatnya, jika salah menganalisis, 

kredit yang disalurkan akan sulit untuk ditagih atau macet. Namun, 

faktor salah analisis ini bukanlah merupakan penyebab utama 

kredit macet, walaupun sebagian terbesar kredit macet diakibatkan 

salah dalam mengadakan analisis. Penyebab lainnya mungkin 

disebabkan oleh musibah seperti bencana alam, kebanjiran, gempa 

bumi yang tidak dapat dihindari oleh nasabah. 

Jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, 

langkah yang dilakukan oleh bank adalah berupaya menyelamatkan 

kredit tersebut dengan berbagai cara, tergantung dari kondisi 

nasabah atau penyebab kredit tersebut macet. Jika memang masih 

bisa dibantu, bank melakukan tindakan membantu nasabah apakah 
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dengan menambah jumlah kredit atau dengan memperpanjang 

jangka waktunya. Namun, jika memang sudah tidak dapat 

diselamatkan kembali maka tindakan terakhir bagi bank adalah 

dengan menyita jaminan yang telah dijaminkan oleh nasabah.
22

 

b. Unsur-Unsur Kredit 

Kredit diberikan atas kepercayaan. Artinya prestasi yang 

di berikan diyakini dapat di kembalikan oleh penerima kredit 

sesuai dengan waktu dan syarat yang telah disepakati bersama. 

Unsur-unsur dalam kredit tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Terdapat dua pinak, yaitu pemberi kredit (kreditor) dan 

penerima kredit (debitur). Hubungan pemberian kredit dan 

penerima kredit merupakan hubungan kerja sama yang saling 

menguntungkan. 

2) Terdapat kepercayaan pemberi kredit kepada penerima kredit 

yang didasarkan atas credit rating penerima kredit. 

3) Terdapat persetujuan, berupa kesepakatan pihak bank dengan 

pihak lainya yang berjanji membayar dari penerima kredit 

kepada pemberi kredit. Janji membayar tersebut dapat berupa 

janji lisan, tertulis (akad kredit). 

4) Terdapat penyerahan barang, jasa, atau uang dari pemberi kredit 

kepada penerima kredit. 

                                                           
22

 Kasmir, Manajemen Perbankan Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 83. 
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5) terdapat unsur waktu (time element). Unsur waktu merupakan 

unsur esensial kredit. Kredit ada karena unsur waktu, baik 

dilihat dari pemberi kredit maupun penerima kredit. Misalnya, 

penabung memberikan kredit sekarang untuk konsumsi lebih 

besar di masa yang akan datang. Produsen memerlukan kredit 

karena adanya jarak waktu antara produksi dan konsumsi. 

6) Terdapat unsur risiko (degree of risk) baik di pihak pemberi 

kredit maupun di pihak penerima kredit. risiko di pihak pemberi 

kredit adalah risiko gagal bayar (risk of default), baik karena 

kegagalan usaha (pinjaman komersial) atau ketidakmampuan 

bayar (pinjaman konsumen) atau karena ketidak sediaan 

membayar. 

7) Terdapat unsur bunga sebagai kompensasi (prestasi) kepada   

pemberi kredit bunga tersebut terdiri dari berbagai komponen 

seperti biaya modal (cost of capital), biaya umum (overhead 

cost), risk premium, dan sebagainya.
23

 

c. Tujuan Dan Fungsi Kredit 

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa 

tujuan yang hendak dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan 

bank itu sendiri. Tujuan pemberian kredit juga tidak dapat terlepas 

dari misi bank tersebut didirikan. 

Dalam praktiknya tujuan pemberian suatu kredit sebagai berikut: 

                                                           
23

 Vaithzal Rivai, Bank and financial institution management, 438-439. 
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1) Mencari keuntungan 

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh 

keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga 

yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya 

administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. 

Keuntungan itu penting untuk kelangsungan hidup bank, di 

samping itu keuntungan juga dapat membesarkan usaha bank. 

2) Membantu usaha nasabah 

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 

memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk 

modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur dapat 

mengembangkan usahanya. 

3) Membantu pemerintah 

Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai 

bidang. bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan 

oleh pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin 

banyak kredit berarti adanya kucuran dana dalam rangka 

peningkatan pembangunan di berbagia sektor, terutama di sektor 

rill.
24

 

Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian 

dan perdagangan antara lain sebagai berikut : 

1. Kredit pada hakikatnya dapat meningkatkan daya guna uang  

                                                           
24

 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 116. 
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a) Para pemilik uang atau modal dapat secara langsung 

meminjamkan uangnya kepada para pengusaha yang 

memerlukan, untuk meningkatkan produksi atau untuk 

meningkatkan usahanya.  

b) Para pemilik uang atau modal dapat menyimpan uangnya 

pada lembaga-lembaga keuangan. uang tersebut diberikan 

sebagai pinjaman kepada perusahaan-perusahaan untuk 

meningkatkan usahanya. 

2. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu-lintas uang  

Kredit uang yang disalurkan melalui rekening giro 

dapat menciptakan pembayaran baru seperti cek, giro bilyet, 

dan wesel, sehingga apabila pembayaran-pembayaran 

dilakukan dengan cek, giro bilyet, dan wesel maka akan dapat 

meningkatkan peredaran uang giral. di samping itu kredit 

perbankan yang ditarik secara tunai dapat pula meningkatkan 

peredaran uang kartal, sehingga arus lalulintas uang akan 

berkembang pula.  

3. Kredit dapat pula meningkatkan daya guna dan peredaran 

barang.  

Dengan mendapatkan kredit, para pengusaha dapat 

memproses bahan baku menjadi barang jadi, sehingga daya 

guna barang tersebut menjadi meningkat. di samping itu, 

kredit dapat pula meningkatkan peredaran barang, baik 
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melalui penjualan secara kredit maupun dengan pembelian 

barang-barang dari satu tempat dan menjualnya ke tempat 

lain. Pembelian tersebut uangnya berasal dari kredit. Hal ini 

juga berarti bahwa kredit tersebut dapat pula meningkatkan 

manfaat suatu barang.  

4. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi 

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, 

kebijakan diarahkan kepada usaha –usaha antara lain :  

a) Pengendalian inflasi;  

b) Peningkatan ekspor, dan  

c) Pemenuhan kebutuhan pokok rakyat.  

5. Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha 

Setiap orang yang berusaha selalu ingin 

meningkatkan usaha tersebut, namun ada kalanya dibatasi 

oleh kemampuan di bidang permodalan. Bantuan kredit yang 

diberikan oleh bank akan dapat mengatasi kekurang-

mampuan para pengusaha di bidang permodalan tersebut, 

sehingga para pengusaha akan dapat meningkatkan usahanya.  

6. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan 

Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusaha 

dapat memperluas usahanya dan mendirikan proyek-proyek 

baru. peningkatan usaha dan proyek baru akan membutuhkan 

tenaga kerja untuk melaksanakan proyek-proyek tersebut. 
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dengan demikian mereka akan memperoleh pendapatan. 

apabila perluasan usaha serta pendirian proyek-proyek baru 

telah selesai, maka untuk mengelolanya diperlukan pula 

tenaga kerja. Dengan tertampungnya tenaga-tenaga kerja 

tersebut, maka pemerataan pendapatan akan meningkat pula.  

7. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan 

internasional 

Bank-bank besar di luar negeri yang memiliki 

jaringan usaha, dapat memberikan bantuan dalam bentuk 

kredit, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada 

perusahaan-perusahaan di dalam negeri. begitu juga negara- 

negara yang telah maju yang mempunyai cadangan devisa 

dan tabungan yang tinggi, dapat memberikan bantuan-

bantuan dalam bentuk kredit kepada negara- negara yang 

sedang berkembang untuk membangun. bantuan dalam 

bentuk kredit ini tidak saja dapat mempererat hubungan 

ekonomi antar negara yang bersangkutan tetapi juga dapat 

meningkatkan hubungan internasional.
25

 

d. Jenis-Jenis Kredit 

Jenis kredit secara umum dibedakan sesuai dengan bentuk 

kredit, jangka waktu dan tujuan penggunaan kredit.
26

 

  

                                                           
25

 Hasan, pengantar perbankan, 131-132. 
26

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 91. 
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1. Jenis Kredit Dilihat Dari Segi Kegunaan  

a. Kredit Investasi 

Digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 

membangun proyek/pabrik baru di mana masa pemakaiannya 

untuk suatu periode yang relative lebih lama dan biasanya 

kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu 

perusahaan. 

b. Kredit Modal kerja  

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya. Kredit ini merupakan kredit yang di carikan 

untuk mendukung kredit investasi yang sudah ada. 

2. Dilihat dari segi tujuan kredit 

a. Kredit konsumtif 

Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk 

memperlancar. 

b. Kredit produktif 

Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk 

memperlancar jalannya proses produksi. 

c. Kredit perdagangan 

Yaitu kredit yang di berikan dengan tujuan untuk membeli 

barang-barang untuk di jual lagi. 
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3. Dilihat Dari Jangka Waktu 

Menurut jangka waktunya, kredit dibagi menjadi tiga yaitu 

kredit jangka pendek, kredit jangka menengah dan kredit jangka 

panjang. 

a. Kredit Jangka Pendek 

Yaitu kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun 

atau paling lama 1 tahun. 

b. Kredit jangka menengah 

Yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 sampai 3 tahun. 

Kredit ini dapat di berikan untuk modal kerja. 

c. Kredit jangka panjang 

Yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 tahun. Kredit 

jangka panjang ini pada umumnya adalah kredit investasi 

yang bertujuan menambah modal perusahaan dalam rangka 

untuk melakukan rehabilitasi, ekspansi (peluasan) dan 

pendirian proyek baru. 

4. Kredit dilihat dari sudut jaminannya 

a. Kredit dengan jaminan 

Kredit yang di berikan dengan suatu jaminan tertentu. 

Artinya setiap kredit yang di keluarkan akan di lindungi 

senilai jaminan yang diberikan si calon debitur. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 34 

b. Kredit tanpa jaminan 

Yaitu kredit yang di berikan tanpa jaminan barang atau 

oaring tertentu. Kredit jenis ini di berikan dengan melihat 

prospek usaha, karakter serta loyalitas si calon debitur selama 

berhubungan dengan bank yang bersangkutan. 

5. Kredit dilihat dari Segi Sektor Usaha 

a. Kredit Pertanian 

Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan 

atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa 

jangka pendek atau jangka panjang. 

b. Kredit Peternakan 

Dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka waktu yang 

relative pendek misalnya peternakan ayam dan untuk kredit 

jangka panjang seperti kambing atau sapi. 

c. Kredit Industri 

Yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahan baik untuk 

industri kecil, menengah atau besar. 

d.  Kredit Pertambangan 

Yaitu jenis kredit untuk usaha tambang yang dibiayainya, 

biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, 

minyak atau tambang timah. 
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e. Kredit Pendidikan 

Merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana 

dan prasarana pendidikanatau dapat pula berupa kredit untuk 

para mahasiswa yang sedang belajar. 

f. Kredit Profesi 

Diberikan kepada kalangan para professional seperto, dosen, 

dokter dan pengacara. 

g. Kredit Perumahan, 

Yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian 

perumahan. 

h. Dan sektor-sektor lainnya. 

e. Prosedur Pemberian Kredit 

Prosedur pemberian kredit maksudnya adalah tahap-tahap 

yang harus dilalui sebelum suatu kredit diputuskan untuk 

dikucurkan pemberian kredit. prosedur pemberian dan penilaian 

kredit di dunia perbankan secara umum antar bank satu dengan 

yang lain tidak jauh berbeda. yang menjadi perbedaan mungkin 

hanya terletak dari bagaimana cara-cara bank tersebut menilai serta 

persyaratan yang ditetapkannya dengan perhitungan masing-

masing bank. tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam 

menilai kelayakan untuk permohonan kredit.
27

  

Proses kredit secara umum adalah sebagai berikut: 

                                                           
27

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, 143. 
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1) Permohonan kredit. 

Pemberian kredit oleh bank harus didasarkan pada 

permohonan tertulis dari calon debitur atau berdasarkan 

penawaran dari bank yang disepakati calon debitur. 

2) Pengumpulan informasi dan dokumen. 

Langkah awal dalam rangka penyusunan analisis kredit 

adalah mengumpulkan data dari calon debitur. data yang 

diperlukan disesuaikan dengan jenis, nilai kredit, dan identitas 

calon debitur yang diberikan, antara lain: 

a) Permohonan kredit. 

b) Dokumen perizinan. 

c) Dokumen identitas nasabah. 

d) Laporan keuangan. 

e) Laporan kredit nasabah(credit history). 

f) Copy dokumen jaminan. 

3) Verifikasi data. 

Keputusan kredit sangat dipengaruhi oleh keakuratan data 

dan informasi. Untuk itu, verifikasi diperlukan untuk 

memastikan keabsahan data dengan kesesuaian dengan fakta, di 

antaranya dengan metode sebagai berikut: 

a) On the spot cheking (OTS) 

OTS adalah kunjungan langsung ke tempat usaha atau 

domisili calon debitur untuk mengecek kebenaran data 
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dengan melihat secara fisik tempat usaha atau domisili dan 

agunan yang diserahkan, serta menggali aktifitas usaha 

debitur. 

b) Bank checking 

Bank cheking dimaksudkan untuk mengecek informasi kredit 

yang pernah diperoleh debitur sebelumnya beserta 

kolektibilitasnya. metode ini dapat dilakukan melalaui sistem 

internal bank dan sistem informasi individual (IDI) kepada 

Bank Indonesia. 

c) Trade chaking atau personal chaking 

Trade checking dimaksudkan untuk mengetahui atau menilai 

debitur dalam menjalankan bisnisnya, hubungan dagang yang 

telah dilakukan oleh calon debitur, dan bagaimana 

manajemen perusahaan atau debitur untuk melakukan 

kegiatan bisnisnya.
28

 

4) Analisa kredit 

Analisis disusun agar pengambil keputusan dapat 

memutuskan dengan tepat apakah permohonan kredit disetujui 

atau ditolak. adapun metode analisis kredit meliputi sebagai 

berikut: 

  

                                                           
28

 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,  

    2013),127.  
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a) Analisis kualitatif 

1. Aspek legalitas. 

2. Aspek karakter dan manajemen. 

3. Aspek teknis produksi. 

4. Aspek pemasaran. 

5. Aspek lingkungan sosial.
29

 

b) Analisis kuantatif 

Analisis ini ditekankan pada pembahasan aspek 

keuangan (calon) debitur. Laporan keuangan pada dasarnya 

adalah potret dari sebuah perusahaan. Hasil analisis aspek 

keuangan (calon) debitur pada dasarnya akan memberikan 

gambaran secara menyeluruh apakah perusahaan tersebut 

telah dimanage dengan baik atau tidak dan memiliki 

performance yang baik atau tidak.
30

 

5) Analisis agunan 

Dalam melakukan analisis agunan, bahwa suatu barang 

yang dapat dijadikan sebagai agunan kredit harus memenuhi 

kriteria, di antaranya: mempunyai nilai ekonomis, dapat 

dipindah-tangankan, dan mempunyai nilai yuridis. 

                                                           
29

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengenal Operasional Perbankan 1 (Jakarta: PT Gramedia Pustaka  

    Utama, 2013), 104. 
30

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,  

    2013), 73. 
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Agunan merupakan second way-out, yang diserahkan 

debitur untuk mencukupi pelunasan kewajiban debitur dalam hal 

debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya tersebut.
31

 

6) Administrasi kredit dan pembukuan kredit 

Pada tahapan ini setelah kredit disetujui maka akan 

dilakukan proses sebagai berikut. 

a) Surat pemberitahuan keputusan kredit (SPKK) 

Setelah kredit diputus, bank akan menyampaikan 

surat pemberitahuan keputusan kredit kepada nasabah. SPKK 

harus mencantumkan dengan jelas seluruh syarat kredit 

sesuai usulan/persyaratan yang disetujui dan ditetapkan oleh 

pemegang kewenangan pemutus kredit, termasuk persyaratan 

jaminan yang harus dipenuhi calon debitur. Konfirmasi 

persetujuan debitur dengan cara menandatangani SPKK 

tersebut menjadi dasar untuk menandatangani perjanjian 

kredit dan pengikatan agunan, serta pengikatan lainnya yang 

terkait. 

b) Perjanjian kredit (PK) 

Setelah SPKK ditandatangani oleh nasabah dan 

dikembalikan kepada bank, bank menyiapkan PK. PK 

merupakan perikatan pinjam-meminjam uang secara tertulis 

antara bank (sebagai kreditur) dengan pihak lain (sebagai 

                                                           
31

 Ibid, 76. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 40 

debitur/nasabah) yang mengatur hak dan kewajiban para 

pihak sebagai akibat adanya pinjam-meminjam uang. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perjanjian 

kredit, antara lain: 

1. Domisili hukum. 

2. Kondisi kredit yang telah disetujui (jumlah, tingkat bunga, 

persyaratan, dan lainnya) telah dicantumkan dalam 

pemberian kredit. 

3. Memastikan bahwa perjanjian kredit mengikat dan 

berkuatan tetap. 

4. Kredit ditandatangani oleh debitur atau yang berwenang 

dari perusahaan debitur. 

c) Pengikatan agunan 

Selanjutnya, bank akan mendapatkan dokumen 

agunan untuk dilakukan pengikatan. Dokumentasi/pengikatan 

agunan harus lengkap/sempurna agar tidak menimbulkan 

masalah yang tidak dikehendaki, pengikatan agunan berupa 

Hak Tanggungan, Surat Kuasa Membebankan Hak 

Tanggungan (SKMHT), Fidusia, Gadai, dan Hipotek, 

disesuaikan dengan jenis agunan. Untuk kredit kecil, pada 

umumnya agunan hanya dicover dengan surat kuasa menjual. 
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d) Pencairan kredit (Disbursement) 

Pencairan kredit dilakukan setelah dipastikan bahwa 

seluruh dokumentasi dan persyaratan kredit telah terpenuhi, 

kemudian seluruh dokumen pencairan kredit harus 

didokumentasikan dengan baik.
32

 

b. Kredit Bermasalah 

1. Pengertian kredit Bermasalah 

Walaupun sudah dilakukan analisis kredit, dan kredit 

sudah dinyatakan layak untuk diberikan kepada calon debitur, 

kemungkinan pengembaliannya kelak mengalami kemacetan 

selalu ada. Terjadinya kemacetan pengembalian kredit mungkin 

disebabkan kesalahan/kelalaian pihak Bank sendiri atau pihak 

nasabah, atau karena keadaan memaksa (force majeur).
33

 

Ada beberapa pengertian tentang kredit bermasalah yaitu: 

a. Kredit yang didalam pelaksanaannya belum mencapai atau 

memenuhi target yang diinginkan oleh pihak bank. 

b. Kredit yang memiliki kemungkinan timbulnya resiko 

dikemudian hari bagi bank dalam arti luas. 

c. Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-

kewajibannya baik dalam bentuk pembayaran kembali 

pokonya dan atau pembayaran bunga, denda keterlambatan, 

                                                           
32

 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank, 142. 
33

 Abdul Kadir Muhammad, Segi Hukum Lembaga Keuangan dan Pembiayaan (Bandung: 

PT.Citra Aditya Bakti, 2000), 68. 
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serta ongkos-ongkos bank yang menjadi beban debitur yang 

bersangkutan. 

d. Kredit dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, 

terutama apabila sumber-sumber pembayaran kembali yang 

diharapakan diperkirakan tidak cukup untuk membayar 

kembali kredit sehingga belum mencapai atau memenuhi 

target yang diinginkan oleh bank. 

e. Kredit dimana terjadi cedera janji dalam pembayaran kembali 

sesuai perjanjian sehingga kemungkinan timbulnya risiko 

dikemudian hari bagi bank dalam arti luas. 

f. Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-

kewajiban terhadap bank, baik dalam bentuk pembayaran 

kembali pokoknya, pembayaran bunga, maupun pembayaran 

ongkos-ongkos bank yang menjadi beban nasabah debitur 

yang bersangkutan.
34

 

Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah 

disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan 

pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan 

perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. 

Penilaian atas penggolongan kredit baik, kredit tidak 

bermasalah, maupun bermasalah tersebut dilakukan secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Penilaian secara kuantitatif 

                                                           
34

 Rivai, Bank and Financial Institution Management,475. 
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dilihat dari kemampuan debitur dalam melakukan 

pembayaran angsuran kredit, baik angsuran pokok pinjaman 

atau bunga. Adapun penilaian kredit secara kualitatif dapat 

diliat dari prospek usaha dan kondisi keuangan debitur. 

Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, 

yaitu kerugian karena tidak dapat diterimanya kembali dana 

yang telah disalurkan, maupun pendapatan bunga yang tidak 

dapat diterima. Artinya bank kehilangan kesempatan 

mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan pendapatan 

bank .
35

 

2. Sebab-sebab Terjadinya Kredit Bermasalah 

a) Faktor internal  

1. Karena kesalahan Bank 

a. Kurang pengecekan terhadap latar belakang calon 

nasabah. 

b. Kurang tajam dalam menganalisis terhadap maksud dan 

tujuan penggunaan kredit dan sumber pembayaran 

kembali.  

c. Kurang pemahaman terhadap kebutuhan keuangan 

yang sebenarnya dari calon nasabah dan apa manfaat 

kredit yang diberikan. 
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d. Kurang mahir dalam menganalisis laporan keuangan 

calon nasabah. 

e. Kurang lengkap mencantumkan syarat-syarat. 

f. Pemberian kelonggaran terlalu banyak. 

g. Kurang pengalaman dari pejabat kredit. 

h. Pejabat kredit mudah dipengaruhi, diintimidasi, atau 

dipaksa oleh calon nasabah. 

i. Keyakinan yang berlebihan 

j. Kurang mengadakan review, minta laporan, dan 

menganalisis laporan keuangan serta informasi-

informasi kredit lainnya. 

k. Kurang mengadakan kunjungan pada lokasi perusahaan 

nasabah. 

l. Kurang mengadakan kontak dengan nasabah. 

m. Pemeberian kredit terlalu banyak tanpa disadari. 

n. Pengikatan agunan kurang sempurna. 

o. Ada kepentingan pribadi pejabat bank. 

b) Faktor Eksternal 

2. Karena Ksalahan Nasabah 

a. Kondisi perekonomian. 

b. Perubahan-perubahan peraturan. 

c. Bencana alam. 

d. Nasabah tidak kompeten. 
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e. Nasabah tidak atau kurang pengalaman. 

f. Nasabah kurang memberikan waktu untuk usahanya. 

g. Nasabah tidak jujur. 

h. Nasabah serakah.
36

 

3. Bentuk Penanganan Kredit Bermasalah 

Setiap bank pasti menghadapi masalah kredit 

bermasalah, bank tanpa kredit bermasalah merupakan hal yang 

aneh kecuali bagi bank-bank baru. Membicarakan kredit 

bermasalah, sesungguhnya membicarakan risiko yang 

terkandung dalam setiap pemberian kredit, dengan demikian 

dapat disimpulkan, bahwa bank tidak mungkin terhindar dari 

kredit bermasalah. Kredit yang bermasalah merupakan penyebab 

kesulitan terhadap bank itu sendiri, yaitu terutama yang 

menyangkut tingkat kesehatan bank, karenanya bank wajib 

menghindarkan diri dari kredit bermasalah, bentuk-bentuk 

penanganan kredit bermasalah yaitu penyelamatan kredit 

bermasalah dan penyelesaian kredit bermasalah.
37

 

a. Penyelesaian Kredit non Litigasi (Penyelamatan kredit) 

Penyelamatan adalah suatu langkah penyelesaian 

kredit melalui perundingan kembali antara kreditur dan 

debitur degan memperingan syarat-syarat pengembalian 

kredit tersebut diharapkan debitur memiliki kemampuan 

                                                           
36

 Rivai, Bank and Financial Institution Management, 478-479. 
37

 Muhamad Djumhana, Hukum Perbankan Di Indonesia (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2012), 

426. 
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kembali untuk menyelesaikan kredit itu. Jadi tahap 

penyelamatan kredit ini  belum memanfaatkan lembaga 

hukum  karena debitur masih kooperatif dan dari prospek 

usaha masih feasibel. 

Dalam penyelamatan kredit Bermasalah dilakukan 

beberapa metode, yaitu:  

1) Rescheduling  

a. Memperpanjang jangka waktu kredit 

Dalam hal ini debitur diberikan keringanan 

dalam masalah jangka waktu kredit, misalnya 

perpanjangan jangka waktu kredit dari 6 bulan menjadi 

satu tahun sehingga debitur mempunyai waktu yang 

lebih lama untuk mengembalikannya. 

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran 

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan 

jangka waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu 

angsuran kreditnya diperpanjang pembayarannya, 

misalnya dari 36 kali menjadi 48 kali dalam hal ini 

tentu saja jumlah angsuran pun mengecil seiring 

dengan penambahan jumlah angsuran. 

2) Reconditioning     

a. Kapitalisasi bunga, yaitu dengan cara bunga dijadikan 

hutang pokok. 
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b. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu 

maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda 

pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetap 

harus dibayar seperti biasa. 

c. Penurunan suku bunga, dimaksudkan agar lebih 

meringankan beban nasabah. 

d. Pembebasan bunga, dalam pembebasan suku bunga 

diberikan kepada nasabah dengan pertimbangan 

nasabah sudah tidak akan mampu lagi membayar kredit 

tersebut. 

3) Restructuring  

a. Menambah jumlah kredit 

b. Menambah equity 

Penyelesaian kredit melalui tahap penyelamatan 

kredit ini dinamakan penyelesaian kredit melalui 

restrukturisasi kredit.
38

 

b. Penyelesaian  Kredit Secara Litigasi (jalur hukum) 

Kalau penyelamatan kredit melalui restrukturisasi 

seperti telah diuraikan diatas tidak berjalan baik. Maka hal 

yang ditempuh oleh pihak Bank adalah dengan jalur 

hukum. 

                                                           
38
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Berbeda dengan penyelamatan kredit melaui 

Restrukturisasi, penyelamatan kredit melalui lembaga-

lembaga hukum akan terjadi pemutusan hubungan antara 

Kreditur dan Debitur. Penekanan penyelamatan kredit 

melalui lembaga hukum lebih ditujukan pada eksekusi 

jaminan yang hasilnya untuk melunasi hutang debitur.
39
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi.
40

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menekankan pada pembangunan naratif atau deskripsi tekstual atas 

fenomena yang diteliti. Data yang digunakan bersifat deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati 

yang dalam hal ini adalah tentang penanganan kredit bermasalah.
41

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah metode untuk menemukan informasi secara 

spesifik dan realitas.
42

 Dalam hal ini, penulis langsung ke  BPR Anugerah 

Dharma Yuwana jember untuk memperoleh data dan informasi yang 

berkenaan dengan permasalahan yang diteliti guna mengetahui bagaimana 

penanganan kredit bermasalah di BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember. 

  

                                                           
40

 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 2. 
41

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

14. 
42

Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 28. 

49 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 50 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan tempat penelitian tersebut 

dilakukan. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian pada skripsi ini adalah 

PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember yang beralamat Jl. Gajah 

Mada No.6, kelurahan jember kidul,kaliiwates, kabupaten jember, jawa 

timur 68131. 

Alasan peneliti memilih PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana 

Jember ini dikarenakan lokasi yang sangat strategis yang berada di tengah-

tengah kota jember dan juga lebih dekat dengan pasar, sehingga 

peluangnya sangat berpengaruh besar terhadap nasabah yang ingin 

melakukan kredit. 

C. Subyuk Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, atau untuk menentukan siapa 

yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, peneliti menggunakan teknik 

purposive. Adapun Teknik purposive adalah teknik pengambilan sumber 

data (informan) dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan, atau mungkin orang tersebut seorang yang mempunyai 

wewenang atau kekuasaan sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 

objek atau sosial yang diteliti.
43

 

Peneliti dapat memperoleh data dengan mewawancarai informan 

yang terdiri sebagai berikut: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 218. 
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1. Romi Sutanti, SE (Direktur) 

2. Samsul Arifin Kepala Seksi wilayah (KASI) 

3. Yudianto (Acount Officcer) 

Untuk sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua 

macam sumber data yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer Merupakan data yang diperoleh langsung 

melalui penelitian lapangan dengan melakukan wawancara kepada 

pihak yang bersangkutan. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data-data yang menyangkut 

penelitian ini, yaitu: Dokumen, buku, foto-foto kegiatan, arsip dan 

lain-lain. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. 
44

Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 

tindakan, dan selebihnya  adalah data tambahan seperti dokumentasi. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Maka dari itu digunakan  beberapa metode dalam  pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

                                                           
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 225. 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) dimana 

sehari-hari mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya.
45

 

Peneliti mengadakan observasi secara langsung yaitu peneliti 

melaksanakan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap 

objek di tempat terjadinya peristiwa itu sendiri. 

Mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga 

mengadakan pertimbangan. Hal ini bertujuan memperoleh data dari 

semua responden yang bersangkutan. Metode tersebut digunakan untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan fokus masalah penelitian. 

Sehingga dapat melengkapi dan menunjang data yang lain sebagai 

usaha mengamati dan mencatat secara langsung prosedur pemberian 

kredit di BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember, Faktor-faktor 

penyebab kredit brmasalah dan penanganan kredit bermasalah. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) adalah yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
46

 

Peneliti menggunakan jenis wawancara tak terstruktur, dimana 

wawancara dilakukan secara bebas tanpa membawa dan membuat 
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 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2014), 90. 
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pedoman wawancara, hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang ditanyakan kepada partisipan. 

Adapun data yang diperoleh dari metode wawancara adalah 

sebagai berikut:  

a. Prosedur Pemberian Kredit Pada BPR Anugerah Dharma Yuwana 

Jember. 

b. Faktor-Faktor Apa Saja Yang Menyebabkan Terjadinya Kredit 

Bermasalah Pada BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember. 

c. Penanganan Kredit Bermasalah Pada BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Jember. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

cara menyelidiki catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen 

merupakan kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak yang berupa 

catatan anekdot, surat, dan dokumen-dokumen. Dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi dan mengoreksi data yang diperoleh dari interview 

dan observasi agar validitasnya tidak diragukan lagi. 
47

 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai metode 

pelengkap karena fungsi utamanya untuk mendapatkan data sekunder. 

Adapun data yang dikumpulkan sebagai berikut: 

a. Sejarah Berdirinya BPR Anugerah Dharma Yuwana  Jember. 

b. Struktur Organisasi BPR Anugerah Dharma Yuwana  Jember. 
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c. Visi Dan Misi BPR Anugerah Dharma Yuwana  Jember. 

d. Data Lain Yang Mendukung. 

E. Analisa Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data. Mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan 

pola. Menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
48

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, Flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
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selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi dan berdasarkan apa yang 

telah dipahami. 

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 

dan teori.
49

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. teknik trianggulasi 

sumber yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. hal itu dapat dicapai 

dengan jelas: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian 

yang peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan 

penelitian, dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya: 

a. Tahap Pra Lapangan 

1. Menyusun rencana penelitian. 

2. Memilih objek penelitian. 

3. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian. 

yang telah ditentukan. 

4. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Penelitian mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar 

belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan metode penelitian. 

5. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari refrensi penelitian 

terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian. 

6. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing. 

7. Mengurus perizinan penelitian. 

8. Mempersiapkan penelitian lapangan. 
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b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan 

beberapa informasi untuk memperoleh data. Pada tahap ini dibagi 

menjadi tiga bagian yakni: 

1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 

2. Memasuki lapangan. 

3. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

a) Mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi bank. 

b) Mencatat data. 

c) Mengetahui tentang cara mengingat data. 

d) Kejenuhan data. 

e) Analisis data. 

c. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari 

sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah 

dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambar Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor 

Pusat Jember. 

PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember atau yang lebih 

sering dikenal dengan BPR ADY Jember adalah BPR hasil 

penggabungan tiga BPR yang ada di Kabupaten Jember, yaitu BPR 

Delta Ambulu yang berdiri pada tanggal 21 September 2001 yang 

beralamat di Jalan Suyitman No 89 Ambulu Jember, kemudian BPR 

Puji Raharja Rambipuji yang berdiri pada tanggal 14 Oktober 1996 

yang beralamatkan di Stand Ruko Pasar Rambipuji No 9-11 Jember, 

kedalam BPR Arta Tunas Mukti di Tanggul yang berdiri  pada tanggal 

21 Oktober 1996 yang beralamatkan di Jalan PB. Sudirman No 106 

Tanggul Jember. Sejak penggabungan ketiga BPR tersebut, BPR 

berganti nama menjadi PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember 

sesuai dengan surat keputusaan sebagai berik  ut: 

Pertama, Salinan Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 

No. 14/ 9/ KEP. DpG/ 2012, Tanggal 21 Desember 2012 tentang 

pemberian izin penggabungan usaha (Merger) PT. BPR Puji Raharja 

dan PT. BPR Delta kedalam PT. BPR Artha Tunas Mukti dan surat 

pemberitahuan dari kantor perwakilan Bank Indonesia Jember No.15/ 

22/ DKBU/ IDAd/ Jr, tanggal 10 Januari 2013 Perihal: Keputusan 

58 
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Deputi Gubernur Bank Indonesia tentang Pemberian Izin 

Penggabungan Usaha (Merger). 

Kedua, Salinan anggaran dasar No.35 tanggal 5 Maret 2013 

tentang Risalah Rapat Perubahan Anggaran Dasar PT. BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Jember. Ketiga, salinan Keputusan dari Menteri 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-

15200. AH. 01. 02. Tahun 2013, tanggal 25 Maret 2013 tentang 

Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan. Keempat, Salinan 

keputusan Deputi Kepala Perwakilan Bank Indonesia No. 15/ 2/ KEP. 

KpwBI/ Jr/ 2013, tanggal 3 Mei 2013 tentang Perubahan Nama PT. 

BPR Artha Tunas Mukti menjadi PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana 

Kab. Jember.  

PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana yang memiliki motto 

sebagai BPR terbaik dan terpercaya berperan sebagai kantor pusat yang 

beralamatkan di Jalan Gajah Mada No.75 Kaliwates Jember Jawa 

Timur dan memiliki dua kantor cabang yang berada di Rambipuji 

Jember dan Ambulu, selain itu juga memiliki lima kantor operasional 

kas yang berada di Pakusari, Tanggul, Gumuk Mas, Jenggawah, dan 

Mumbul Sari Jember.   

PT. Bank Perkreditan Rakyat Anugerah dharma Yuwana Jember 

selanjutnya disebut “Bank”, didirikan berdasarkan Akta Notaris Elly 

Herawati Sutedjo, SH di Jember No. 35 Tanggal 5 Maret 2013 dan telah 

mendapat persetujuan Bank Indonesia No. 15/ 397/ DKBU/ Idad/ Jr 
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tanggal 03 Mei 2013 dan persetujuan dari Kementrian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor 

AHU-15200. AH. 01. 02. Tahun 2013 tanggal 25 Maret 2013. PT. BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Jember merupakan penggabungan dari PT. 

BPR Puji Raharja dan PT. BPR Delta Jember kedalam PT. BPR. Artha 

Tunas Mukti yang selanjutnya disebut PT. BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Jember. Perubahan terakhir berdasarkan Akta Notaris Elly 

Herawati Sutedjo, SH di Jember No. 79 Tanggal 19 Juni 2015 tentang 

Perubahan Anggaran Dasar Bank dan telah diterima dan dicatat dalam 

Sistem Administrasi Badan Hukum di Daftar Perseroan Nomor AHU-

3522469. AH. 01. 11 Tahun 2015 Tanggal 20 Juni 2015.
50

 

2. Visi, Misi dan tujuan di dirikannya PT. BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Kantor Pusat  Jember. 

Visi  PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember adalah 

menjadi BPR yang terbaik melalui tata kelola perusahaan yang baik.  

Misi  dari PT. BPR Anugrah Dharma Yuwana KP Jember 

adalah sebagai berikut.
51

 

a.  Meningkatkan pelayanan prima 

b. Meningkatkan efisiensi dan laba perusahaan 

c. Meningkatkan pengawasan 

d. Memperluas kesempatan karir bagi karyawan 

e. Mensejahterakan karyawan   
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f. Meningkatkan peran serta pembangunan ekonomi daerah melalui 

peningkatan layanan masyarakat dibidang keuangan dengan 

memperluas jaringan. 

g. Memberikan kepastian, keamanan dan keuntungan bagi para 

pemegang saham dan masyarakat. 

Dalam menjalankan sebuah roda organisasi sangat penting untuk 

dirumuskan sebuah perencanaan, karena dengan perencanaan tersebut 

akan memudahkan langkah apa yang akan dilakukan sebuah organisasi, 

bahkan tak sedikit ada yang mengatakan bahwa dalam pelaksanaan 

kinerja tergantung bagaimana perencanaan yang dibuat sebelumnya. 

Bank Perkreditan Rakyat Anugerah Darma Yuwana Kab. 

Jember yang notabenenya merupakan sebuah organisasi yang bertujuan 

untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana, maka harus dilakukan 

sebuah perencanaan yang terukur dan program kerja yang benar-benar 

bisa bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya. Hal ini diungkapkan 

oleh Bapak Rudi Setiawan, SE selaku direktur utama BPR Anugerah 

Darma Yuwana Kab. Jember. Maksud dan tujuan didirikannya Bank 

Perkreditan Rakyat Anugerah Dharma Yuwana Kab. Jember Adalah 

Sebagai Berikut : 

“Pertama, Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lain 

yang dipersamakan dengan itu. Kedua, Memberikan kredit bagi 

pengusaha mikro, kecil dan menengah. Ketiga, Menjalankan usaha-

usaha lain dalam lapangan perbankan pada umumnya sejauh apa yang 
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diperkenankan oleh pemerintah kepada Bank Perkreditan Rakyat, satu 

dan lain dalam arti kata yang seluas-luasnya.”
52

 

 

3. Struktur Organisasi PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor 

Pusat Jember. 

Susunan pengurus Bank berdasarkan Akta Notaris  No. 27 

tanggal 12 Desember 2017 dari Endy Indra Permana, SH, MKn dan 

telah dicatat pada administrasi pengawasan OJK dengan surat No. S-

762/KO.0403/2017 tanggal 29 Desember 2017. Susunan pengurus bank 

tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

 Nama Karyawan PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember 

N

o 
Nama Jabatan 

Jenis 
Kantor 

Kelamin 

1 Nyoto Prayitno, SE Komisaris L Pusat 

2 Supandi, SH Komisaris L Pusat 

3 Rudi Setiawan, SE Direktur Utama L Pusat 

4 Romi Sutanti, SE Direktur P Pusat 

5 Elok Sri Kusumastini Pejabat Eksekutif Kepatuhan P Pusat 

6 

Ma’rifatul Imamah, 

SE 

 

Kabag. Operasional 

 

P Pusat 

7 Andriyani, SE Audit Internal  P Pusat 

8 Ika Dian P, SE Marketing Kredit P Pusat 

9 Suiswan, SE Kepala Kas Mumbulsari L Pusat 

10 Samsul Arifin Kasie Wilayah Timur L Pusat 

11 Firman Ali W, ST Kasie. Wilayah Barat L Pusat 

12 

 

 

Wajan Ari P, SH 

Adm Kredit Merangkap 

Pemberkasan & Mengawasi 

Pelaksanaan APU & PPT 

 

 

P Pusat 

13 Ulie Angreni, Amd Kepala Kantor Kas Pakusari P Pusat 

14 Puspita Shary, Amd Kapala Kantor Kas Tanggul P Pusat 
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15 Indra Setiawan Informasi Tehnologi L Pusat 

16 Agus Sutiyono, SP Account Officer L Pusat 

17 Yudianto, SE Account Officer L Pusat 

18 Dwi Suherwanto Account Officer L Pusat 

19 Adi Sucipto Account Officer L Pusat 

20 Chairul Anwar Account Officer L Pusat 

21 Nico Wijaya, SE Account Officer L Pusat 

22 Sony Herwanto, SE Account Officer L Pusat 

23 

Indhira Pertiwi Putri, 

S.TP 

 

Administrasi Kredit P Pusat 

24 Sri Wayuningsih, SE Teller P Pusat 

25 Diah Ayu F H, Amd Teller P Pusat 

26 Ristya Budiarti Teller P Pusat 

27 Muhammad Munir Marketing Officer L Pusat 

28 

Fatimatus Sa’diyah, 

SE 

Marketing Officer 

P Pusat 

29 Imam Sudjono Satpam L Pusat 

30 Ahmad Yasin Satpam L Pusat 

31 Ariska Cleaning Service  L Pusat 

32 Achmad Fauzi Cleaning Service L Pusat 

33 Wahyu Eko S Driver L Pusat 

34 Sumarto, S.AB Account Officer L Pusat 

35 

Nelvy Cornelia 

Agneta Teller P Pusat 

36 Ismi Nurusshobah Pembukuan P Pusat 

37 Akbar Barata Cleaning Service L Pusat 

38 

Sugeng Hadi 

Suprayitno Cleaning Service L Pusat 

39 

Ida Hariyani Sururiya, 

SE 

Marketing Officer 

P Pusat 

40 Yuni Resmayanti Marketing Officer P Pusat 

41 Maufidatul Hasanah Marketing Kredit P Pusat 

42 Yudi Catur S Pimpinan Cabang P 

Cab. 

Rambipuji 

43 Esti Prafidasari Pembukuan P 

Cab. 

Rambipuji 

44 Tri Masyudi, SE Kasie. Komersial L 

Cab. 

Rambipuji 
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45 Galuh Aini A, S.Psi 

Adm Kredit Merangkap 

Pemberkasan & Mengawasi 

Pelaksanaan APU & PPT P 

Cab. 

Rambipuji 

46 Imamil Alfiansyah 

CSO L Cab. 

Rambipuji 

47 
Uci Dwi L, S.AB 

Teller P 

Cab. 

Rambipuji 

48 Saiful Rohman 

Account Officer 

L 

Cab. 

Rambipuji 

49 Paiman 

Account Officer 

L 

Cab. 

Rambipuji 

50 Lukman Hakim 

Account Officer 

L 

Cab. 

Rambipuji 

51 Selamet Hariadi 

Marketing Officer 

L 

Cab. 

Rambipuji 

52 Nita Indrawati, SE 

Marketing Officer 

P 

Cab. 

Rambipuji 

53 Solihin 

Marketing Officer 

L 

Cab. 

Rambipuji 

54 Moch. Mursidi Satpam L 

Cab. 

Rambipuji 

55 Bambang Irawan Cleaning Service L 

Cab. 

Rambipuji 

56 

Kaseri Cleaning Service L Cab. 

Rambipuji 

57 

Dea Sintamia 

Novitasari Teller 

P Cab. 

Rambipuji 

58 

Andik Setyawan, SE 

Pimpinan Cabang 

L Cab. 

Ambulu 

59 Abdur Rohim Kasie. Komersial L 

Cab. 

Ambulu 

60 

Nurul Lailia, Amd Kepala Kantor kas 

Jenggawah 

P Cab. 

Ambulu 

61 

Edi Suwanto Account Officer L Cab. 

Ambulu 

62 

Muhammad Arief 

Ramadan 

Account Officer 

L 

Cab. 

Ambulu 

63 

Totok 

Hermanto,A.Md Account Officer 

 

L 

Cab. 

Ambulu 

64 

Windiarti Dwi T , 

Amd 

CSO 

P 

Cab. 

Ambulu 
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65 

Fitria Evayanti Marketing Officer P Cab. 

Ambulu 

66 

Adi Candra Marketing Officer L Cab. 

Ambulu 

67 

Ratna Eka M, Amd Marketing Officer P Cab. 

Ambulu 

68 

Maria Ulfa Teller P Cab. 

Ambulu 

69 

 

 

Rike Firmayanti, SE 

Adm Kredit Merangkap 

Pemberkasan & Mengawasi 

Pelaksanaan APU & PPT 

 

 

P 

Cab. 

Ambulu 

70 

Dwi Astuti Juwita N, 

SE Pembukuan P 

Cab. 

Ambulu 

71 Mamlu'atul Khasanah Teller P 

Cab. 

Ambulu 

72 

Achmad Rosyanto Account Officer L Cab. 

Ambulu 

73 

Purwanto Satpam L Cab. 

Ambulu 

74 

Agus Fitriawan Cleaning Service L Cab. 

Ambulu 

75 Ahmad Jaenuri Cleaning Service L 

Cab. 

Ambulu 

 

Jadi keseluruhan jumlah pegawai Bank Perkreditan Rakyat Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember sebanyak 75 orang.
53

 

Adapun tugas pokok dan fungsi dari struktur organisasi Bank 

Perkreditan Rakyat Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember adalah 

sebagai berikut. 

a. Komisaris  

1) Memastikan terselenggaranya penerapan tata kelola pada setiap 

kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang organisasi 
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2) Melaksanakan pengawasan  terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab direksi serta memberikan nasihat kepada direksi 

3) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud pada angka 2 

dewan komisaris wajib mengarahkan, memantau dan mengevaluasi 

pelaksanaan kebijakan strategis BPR.
54

 

b. Direktur Utama 

1) Menerjemahkan dan wajib menjalankan tugas sebaik mungkin sesuai 

ketentuan dan peraturan pemerintah, otoritas jasa keuangan , bank 

indonesia dan anggaran dasar BPR. 

2) Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas dalam mencapai 

maksud  dan tujuan untuk kepentingan BPR. 

3) Merahasiakan hal-hal yang sifatnya  dan atau sesuai dengan 

peraturan/intruksi komisaris wajib dirahasiakan. 

4) Mengelola BPR sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab 

sebagaimana di atur dalam anggaran dasar BPR dan peraturan 

perundang undangan. 

5) Menerapkan tata kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di seluruh 

tingkatan atau  jenjang organisasi.
55

 

c. Direktur 

1) Bersama-sama direktur utama bertanggung jawab penuh atas 

pelaksanaan tugasnya memimpin BPR. 
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2) Menyusun rencana kerja serrta berusaha mewujudkan hal-hal yang 

tercantum dalam rencana kerja. 

3) Wajib menjalankan tugas sebaik mungkin dengan mengindahkan 

peraturan perundang undangan yang berlaku dan anggaran dasar BPR. 

4) Mengatur tugas seluruh karyawan tau karyawati dan staff agar masing-

masing bagian dapat melaksanakan tugasnya. 

5) Menyempurnakan sistem dan prosedur, pengaturan accounting 

administrasi kredit serta tugas tugas dan tanguggung jawab staff atau 

karyawan lainnya.
56

 

d. Pejabat Eksekutif Kepatuhan  

1) Memantau dan memahami setiap perkembangan peraturan otoritas jasa 

keuangan dan peraturan perundang undangan lain yang relevan dengan 

kegiatan usaha BPR. 

2) Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan berkelanjutan kepada seluruh 

unit kerja terkait mengenai peraturan otoritas jasa keuangan dan 

peraturan perundang-undangan relevan. 

3) Memastikan bahwa masing-masing unit kerja sudah melaksanakan 

penyesuaian ketentuan intern dengan peraturan otoritas jasa keuangan 

dan peraturan-peraturan perundang undangan lain yang relevan.
57
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e. Pejabat Eksekutif Audit Internal 

1) Melaksanakan fungsi pengawasan pemeriksaan dan pengamanan secara 

intensif demi terwujudnya management yang bersih dan sehat yang 

dilakukan secara harian, triwulan, semesteran dan tahunan. 

2) Prosedur pengawasan dilakukan dengan SOP perusahaaan yaitu: 

a) Pengawasan harian  

- Memeriksa voucher atau slip-slip,  mutasi kasir dan jurnal harian 

kemarin. 

- Mericek kelengkapan/keabsahan dokumen kredit yang telah di 

cairkan secara random. 

- Memferifikasi antar neraca dan laba rugi pada system dengan 

manual. 

- Melaporkan hal-hal yang menyimpang baik yang terkait dengan 

eksternal dan internal kepada direksi dengan tembusan kepada 

komisaris secara tertulis 

b) Pengawasan Bulanan 

- Memeriksa laporan bulanan yang dibuat oleh accounting sebelum 

diserahkan ke OJK. 

- Memeriksa laporan rekonsiliasi saldo bank paling lambat tanggal 

5 bulan berikutnya. 

- Memeriksa perhitungan pajak pasal 21, pajak bunga 

deposito/tabungan dan pajak badan yang di buat oleh accounting. 
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- Memeriksa perhitungan gaji dan jasa produksi yang diterimakan 

karyawan memonitor tunggakan dan membuat memo kepada 

direksi atau kepala cabang bilamana terdapat dugaaan 

ketidakwajaran. 

- Melaporkan hasil temuan/ penyimpangan kepada direksi degan 

tembusan kepada komisaris. 

c) Pengawasan triwulan  

- Memonitor pengiriman laporan yang di buat oleh accounting. 

- Memeriksa perhitungan pajak pasal 25 sebagai dasar perhitungan 

pembayaran pajak bulanan. 

- Memonitor laporan pengaduan nasabah yang di buat oleh 

customer sevice sebelum dikirim ke OJK. 

- Melakukan OTS untuk sampling kebenaran data nasabah dengan 

bank baik devisis funding maupun landing. 

d) Pengawasan semesteran 

- Memeriksa perhitungan fee penjamin dana pihak ketiga ke LPS. 

- Memeriksa data laporan komisaris sebelum dikirim ke OJK. 

- Memonitor data usulan kredit yang akan dihapus bukukan 

sebelum diajukan ke komisaris. 

e) Pengawasan tahunan 

- Memeriksa laporan tahunan sebelum dikirim ke OJK. 

- Memeriksa perhitungan rampung pajak pasal 21 dan 25 
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3) Menjaga dan memelihara nama baik PT. BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Kab. Jember serta segala sesuatu hal yang berkaitkan dengan 

kepercayaan yang diberikan kepada pihak kedua. 

4) Menjaga keamanan dan keselamatan baik diri sendiri maupun teman-

teman sekerja.
58

 

f. Pimpinan Cabang 

1) Menandatangani surat surat berharga atas nama bank serta MEMO-

MEO/WARKAT-WARKAT yang telah diparaf oleh pejabat yang 

berwenang dalam kegiatan Bank. 

2) Menetapkan dan menyetujui serta memerintahkan kepada petugas yang 

berwenang untuk melakukan penarikan penyetoran dan pemindah 

bukuan.
59

 

g. Kabag Operasional 

1) Mengkoordinir, mengarahkan membina serta mengawasi semua 

kegiatan personil pada bagian kas/teller serta bagian accounting dan 

dalam pelaksanaannya bertanggung jawab langsung kepada direktur. 

2) Memahami peraturan–peraturan yang ada hubungannya dengan 

accounting dan prosedurnya surat surat edaran yang menyangkut 

bidang operasional. 

3) Melaksanakan semua peraturan, ketentuan dan prosedur yang telah 

digariskan oleh otoritas jasa keuangan. 
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4) Melaksanakan pengendalian terhadap biaya-biaya agar tidak sampai 

melampaui jumlah yang dianggarkan.
60

 

h. Kasie Wilayah  

1) Memimpin dan mengawasi account officer dalam menjalankan tugas 

sehari-hari. 

2) Melaksanakan rencana kerja kredit yang telah di tetapkan oleh 

perusahaan. 

3) Menyiapkan daftar seluruh permohonan yang menjadi sasaran dari 

rencana kerjanya, jika mungkin seluruh data yang relevan.
61

 

i. Kasie Komersial.
62

 

1) Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas dalam mencapai 

maksud dan tujuan untuk kepentingan BPR. 

2) Wajib menjalankan  tugas sebaik mungkin dengan mengindahkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan anggaran dasar BPR  

j. Kepala Kas  

1) Memimpin dan mengawasi pelayanan di kantor kas. Melaksanakan 

fungsi customer service.
63
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k. Kasir  

1) Membuka lemari besi tempat uang atau berangkas dan mengadakan 

opname kas setiap hari. 

2) Membuka dan menutup salah satu pintu teralis besi pada ruang hasanah 

dan memegang kuncinya. 

3) Merencanakan dan memperkirakan kebutuhan uang untuk transaksi 

satuhari termasuk yang kecil/logam dengan memperhatikan kebiasaan 

nasabah. 

l. Administrasi Kredit 

1) Menyiapkan laporan perkreditan ke OJK. 

2) Melaksanakan perhitungan bunga pinjaman secara teliti dan cermat.
64

 

m. Pembukuan 

1) Membubuhkan paraf pada bukti-bukti pembukuan bersama dengan 

direksi pejabat yang di tunjuk. 

2) Menelaah nota-nota debet kredit yang belum lengkap dilihat oleh 

direksi maupun penjabat yang berwenang.
65

 

n. Satuan Pengamanan 

1) Bertugas mengatur petugas yang harus berjaga selama 24 jam. 

2) Mengadakan pengecekan ulang atas pintu-pintu masuk kantor dan 

tempat – tempat lain pada saat tutup kantor.
66
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o. Cleaning Service 

1) Melayani direksi dan karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

2) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh direksi dan karyawan.
67

 

p. Marketing Officer  

1) Membuat rencana kerja untuk masing-masing marketing officer dan 

melaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 

2) Menerima setoran tabungan dari nasabah tabungan yang 

dikunjunginya.
68

 

q. Account Officer 

1) Bertanggung jawab atas kelancaran pembayaran bunga dan biaya lain-

lain yang menjadi kewajiban seorang direktur. 

2) Bila direktur sudah mulai kelihatan kesulitan, AO berkewajiban untuk 

menyelidiki dan segera memberikan saran-saran yang harus di ambil 

untuk menyelamatkan kredit yang telah diberikan.
69

 

r. Marketig Kredit  

1) Menerima aplikasi permohonan dari calon debitur. 

2) Membantu menyiapkan kelengkapan dokumen-dokumen atau data-data 

yang digunakan sebagai persyaratan kredit. 

3) Setelah berkas  kredit lengkap langsung diberikan kepada kasei untuk 

ditindak lanjuti.
70
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s. Driver 

1) Mengantarkan direksi ataupun karyawan sesuai kebutuhan atas 

kepentingan BPR. 

2) Melakukan tugas-tugas lain yang ditentukan oleh pimpinan. 

3) Mengantarkan pimpinan dalam melaksanakan tugas.
71

 

t. Informasi Teknologi. 

1) Memastikan kerahasiaan atas  sistem informasi perusahaaan. 

2) Melakukan perawatan secara berkala terhadap seluruh software dan 

hardware, komputer dan cctv, proyektor, kamera dan finger print. 

3) Mengebangkan rencana inovasi aplikasi webside beserta isi dari 

aplikasi tersebut.
72

 

u. Customer Service 

1) Siap membantu, gesit, dan tangkas melayani terhadap kebutuhan 

nasabah. 

2) Memberikan informasi yang benar tentang produk yang ada di BPR. 

3) Melayani pembukaan rekening DEPOSITO, TABUNGAN, dan 

pengajuan KREDIT sesuai dengan permohonan nasabah. 

v. Apu dan Ppt, Legal dan Remidial  

1) Meneliti kewenangan si pemohon dalam permohonan kredit. 

2) Melaksanakan analisa yuridis setiap pemohon kredit. 

3) Menerima kelengkapan surat-surat yang berhubungan dengan tiap 

pemberian fasilitas kredit.
73
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w. Pemberkasan  

1) Menerima berkas yang sudah direalisasi dari administrasi kredit. 

2) Memeriksa kelengkapan berkas yang telah direalisasi setelah lengkap 

dokumen dimasukkan dalam amplop. 

3) Menyimpan dokumen kredit diruang khasanah dengan tertib dan rapi. 

4) Memberi nama, alamat, NO SPK, data jaminan di masing-masing 

amplop.
74

 

Adapun Perijinan  yang dimiliki Bank Perkreditan Rakyat 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember adalah sebagai berikut. 

a. Izin Usaha No. Kep-053/ KM. 13/ 1991 dikeluarkan oleh Departemen 

Keuangan RI tertanggal 25 Februari 1991. 

b. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. 01. 486. 369. 0- 651. 000 yang 

dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan Pajak Madya Malang. 

c. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Perseroan Terbatas No. 13. 07. 1. 64. 

01171 oleh Departemen Perindustrian & Perdagangan Dan Sumber 

Daya Mineral Kabupaten Jember tertanggal 08 Mei 2013 dengan masa 

berlaku sampai dengan tanggal 03 Mei 2018.
75

 

4. Letak Geografis PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor 

Pusat Jember. 

PT. BPR. Anugerah Dharma Yuwana Jember dengan direktur 

utama Bapak Rudi Setiawan, SE.  Yang berlokasi di Jalan Gajah Mada 

No. 75,  Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember Jawa Timur sebagai 
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kantor pusat, memiliki 2 (dua) kantor cabang dan 5 ( Lima ) kantor kas 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Kantor PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember. 

 

Keterangan Tanggal   No. Surat Alamat 

    

Kantor Kas  

Mumbulsari 

27/11/2015 S-513/KO.351/2015 RT. 003 RW. 002 

Dusun Krajan, 

Desa 

Mumbulsari, 

Kec. 

Mumbulsari, 

Jember 

Kantor 

Cabang  

Ambulu 

Jember 

10/01/2013 15/22/DKBU/IDAd/Jr Jalan Suyitman 

No. 89 Ambulu 

Kantor 

Cabang  

Rambipuji 

Jember 

10/01/2013 15/22/DKBU/IDAd/Jr Stand Ruko No. 

9-11 Rambipuji 

Kantor Kas  

Tanggul 

20/02/2014 S-32/KO.351/2014 Jalan PB 

Sudirman No. 

106 Tanggul 

Jember 

Kantor Kas  

Pakusari 

28/11/2013 15/769/DKBU/IDAd/Jr Jalan Supriyadi 

No. 26A Pakusari 

Jember 

Kantor Kas  

Gumuk Mas 

06/10/2014 S-234/KO.351/2014 Jalan Ahmad 

Yani No. 7b 

Gumukmas 

Jember 

Kantor Kas  

Jenggawah 

11/05/2015 S-104/KO.351/2015 Jalan Raya Kawi 

No. 90A 

Jenggawah 

Jember 
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5. Logo PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember. 

Gambar 4.1 Logo PT.BPR 

Anugerah Dharma Yuwana 

Kab.Jember.
76

 

 

 

BPR ADY JEMBER 
 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah 

dan analisa data yang relevan. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa 

dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi. Secara berurutan akan disajikan data-

data hasil penelitian yang mengacu pada fokus penelitian.  

1. Prosedur Pemberian Kredit Pada PT. BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Kantor Pusat Jember. 

Dalam pemberian kredit kepada nasabah, BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember mempunyai prosedur yang harus ditaati 

oleh nasabah yang ingin mengajukan kredit di BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember, prosedur dalam pemberian kredit di BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember melalui beberapa tahapan yang 
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harus dilalui oleh calon debitur diantaranya: permohonan kredit, 

pengecekan dokumen-dokumen dan analisis. 

a. Permohonan Kredit  

Permohonan kredit menjadi langkah awal bagi nasabah dalam 

proses pemberian kredit pada nasabah. Hal ini dinyatakan bapak 

Samsul Arifin selaku Kepala seksi wilayah (KASI)  PT. BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember sebagai berikut: 

“Permohonan dalam pemberian kredit di BPR ADY Jember yaitu 

calon debitur datang lanngsung ke kantor pusat BPR ADY Jember 

dengan membawa dokumen persyaratan-persyaratan dalam 

pengajuan kredit.”
77

 

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin diperkuat dengan pernyatan 

Bapak Yudianto selaku Account Officcer BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember. 

“Bahwasanya dalam permohonan kredit itu tahap awal prosedur 

pemberian kredit di BPR ADY Jember adalah calon debitur datang 

langsung ke kantor pusat BPR ADY Jember atau Account Officer 

yaitu saya sendiri yang mencari calon debitur untuk mengajukan 

kredit dengan persyaratan calon debitur melengkapi dokumen-

dokumen yang sudah ditentukan seperti: foto copy KTP, foto copy 

KK, dan surat-surat agunan atau jaminan.”
78

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin dan Bapak Yidianto di atas 

dilengkapi oleh Ibu Romi Sutanti, SE selaku  Direktur BPR ADY 

Jember menjelaskan, permohonan dalam pemberian kredit di BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember. 
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“Dalam prosedur pemberian kredit di BPR ADY Jember yaitu proses 

awalnya adalah calon debitur datang langsung ke BPR ADY Jember 

untuk pengajuan kredit atau  nanti Account Officer yang mencari 

calon debitur untuk mengajukan kredit di perusahaan kami yaitu 

BPR ADY Jember, dengan begiu nanti nasabah kami suruh 

melengkapi persyaratan-persyaratan yang sudah ditentukan seperti: 

foto copy KTP suami dan istri, foto copy KK, foto copy buku nikah, 

surat agunan atau jaminan seperti surat sertifikat tanah, pajak 

tahunan terbaru, rekening listrik dan BPKB,STNK.”
79

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bawa proses 

permohonan kredit calon debitur di BPR ADY Jember yaitu dengan 

calon debitur datag ke BPR ADY Jember atau Account Officer 

mencari calon debitur, dengan membawa persyaratan-persyarata 

dokumen yang telah dijelaskan di atas. 

b. Pengecekan dokumen-dokumen  

Setelah calon debitur melakukan permohonan kredit maka 

tahap selanjutnya dilakukan pengecekan dokumen-dokumen. 

Menurt Bapak Samsul Arifin selaku kepala seksi wilayah 

(KASI) PT. BPR ADY Jember menjelaskan bahwa: 

“pengecekan yang dilakukan setelah calon debitur melakukan 

permohan kredit yaitu pihak BPR ADY melakukan pengecekan 

terhadap dokumen-dokumen permohonan pengajuan kredit.”
80

 

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin diperkuat dengan pernyatan 

Bapak Yudianto selaku Acount Officcer PT. BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember. 

“Menurut bapak yudianto bahwasanya dalam pengecekan terhadap 

dokumen-dokumen permohonan pengajuan kredit yaitu dengan 

melihat berkas-berkas yang sudah di kumpulkan terkait persyaratan 
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permohonan pengajuan kredit seperti : KTP, KK, buku nikah dan 

jaminan apakah sudah terkumpul semua.”
81

 

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin dan Bapak Yudianto di atas 

dilengkapi oleh Ibu Romi Sutanti, SE selaku  Direktur BPR ADY 

Jember menjelaskan, pengecekan dalam dokumen-dokumen 

permohonan kredit  di BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember. 

“Bahwasanya setelah calon debirtur melakukan permohonan kredit, 

maka pihak BPR ADY Jember akan melakukan pengecekan 

terhadap dokumen-dokumen persyaratan pengajuan kredit dan juga 

melakukan pengecekan terhadap pinjaman calon debitur di bank lain 

dengan menggunakan sistem BI cheking, dengan melalui 

pengecekan BI cheking maka riwayat pinjaman calon debitur di bank 

lain akan muncul semua, hal ini yang akan dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pemberian kredit terhadap calon debitur setelah 

dilakuakan pengecekan terhadap dokumen-dokumen permohonan 

pengajuan kredit.”
82

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan pengecekan terhadap dokumen-dokumen permohonan 

kredit calon debitur BPR ADY Jember yaitu dengan menggunakan 

system BI cheking  untuk mengetahui riwayat pinjaman yang telah 

dilakukan oleh calon debitur terhadap bank lain. 

c. Analisis  

 

Setelah calon debitur melakukan permohonan kredit terhadap 

PT. BPR ADY Jember dan juga setelah dokumen-dokumen lengkap 

dan sudah dilakukan pengecekan, maka tahap selanjutnya akan 

dilakukan analisis. 
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Menurut Bapak Samsul Arifin selaku kepala seksi wilayah 

(KASI) wilayah PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember 

menjelaskan: 

“Setelah calon debitur melakukan kredit ke BPR ADY Jember, 

dokumen sudah lengkap dan sudah dilakukan pengecekan oleh BPR 

ADY Jember, maka setelah itu pihak BPR ADY Jember melakukan 

analisis terkait pinjaman yang diajukan calon debitur  dengan 

analisis 5 C.”
83

 

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin diperkuat dengan pernyatan 

Bapak Yudianto selaku Acount Officcer BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember. 

“Untuk menganalisa pinjaman yang diajaukan calon debitur pihak 

BPR ADY Jember menggunakan analisis 5 C yaitu: watak calon 

debitur yaitu bisa bertanya kepada tetangga calon debitur. 

kemampuan calon debitur yaitu, bisa dilihat dari usaha dan 

penghasilan debitur, kekayaan yang dimiliki calon debitur, dapat 

dilihat dari bentuk atau model rumah calon debitur dan jaminan yang 

diberikan oleh calon debitur, jaminan calon debitur: dalam 

menganalisa jaminan yang diberikan calon debitur pihak BPR ADY 

Jember bisa mentaksir harga jual jaminan calon debitur dan 

dibandingkan dengan nominal pengajuan pinjaman calon debitur. 

Kondisi debitur, dalam menganalisa kondisi calon debitur pihak BPR 

ADY Jember dapat melihat usaha yang dijalankan calon debitur, jika 

usaha yang dijalankan calon debitur lancar maka dapat dipastikan 

kondisi perekonomian calon debitur baik.”
84

 

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin dan Bapak Yudianto di atas 

dilengkapi oleh Ibu Romi Sutanti, SE selaku  Direktur BPR ADY 

Jember menjelaskan. 

“Dalam menganalisa permohonan pinjaman kredit calon debitur 

pihak BPR ADY Jember menggunakan analisis 5 C yaitu, watak, 

kemampuan, modal, kondisi ekonomi dan jaminannya, setelah itu 

dilakukan analisis terhadap perbandingan permohonan pinjaman 
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dengan jaminan yang diberikan oleh calon debitur, jika taksiran 

harga jaminan calon debitur dibawah permohonan kredit calon 

debitur, maka pihak BPR ADY Jember tidak dapat menerima 

pengajuan kredit debitur, namun jika sebaliknya maka pihak BPR 

ADY Jember dapat menerima pengajuan pinjaman debitur, dan 

setelah tahap analisis selesai berkas dokumen pengajuan kredit hasil 

survey (dokumentasi survey) dan hasil analisis diserahkan kepada 

pimpinan BPR ADY Jember untuk dilakukan persetujuan dan 

pencairan pinjaman calon debitur.”
85

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan analisis terhadap kelayakan calon debitur untuk diberikan 

kredit  di BPR ADY Jember yaitu metode yang digunakan untuk 

melakukan analisis adalah dengan metode analisis 5C yaitu pihak 

bpr ady melakukan analisa dari watak, kemampuan, modal, kondisi 

ekonomi, dan jaminannya calon debitur, agar kondisi sebenarnya 

dari debitur dapat diketahui dan dapat dijadikan acuan apakah 

debitur layak diberikan kredit atau tidak. 

d. Perjanjian kredit 

Menurut Bapak Samsul Arifin selaku kepala seksi wilayah 

(KASI) wilayah PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember 

menjelaskan: 

“setelah Accont Officer BPR ADY Jember melakukan survey dan 

anlisis, maka Accont Officer BPR ADY Jember akan mengirimkan 

hasil survey dan analisis tersebut kepada kasi wilayah, apakah sudah 

sesuai dengan data-data yang diajukan calon debitur (analisa 

pendapatan dan analisa jaminan) atau tidak, jika sudah sesuai maka 

oleh kasi wilayah akan di lakukan approve  dan hasil tersebut 

dikirimkan kepada direktur untuk dilakukan finalisasi persetujuan 

kredit.”
86
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Pernyataan Bapak Samsul Arifin diperkuat dengan pernyatan 

Bapak Yudianto selaku Acount Officcer BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember. 

“Setelah hasil survey dan hasil analisis dilakukan approv oleh 

direktur maka hasil keputusan akan muncul apakah diterima atau 

tidak pengajuan kredit debitur dan berkas tersebut akan di print dan 

di mintakan tanda tangan ke direksi dan direktur oleh kasi wilayah , 

setelah di tandatangani, maka berkas akan diberikan kepada bagian 

administrasi dan dibuatkan berkas perjanjian kontrak debitur (jangka 

waktu pembayaran, besarnya bunga pinjaman, dan penyelesaiaan 

jika debitur tidak bisa membayar). Setelah itu maka berkas PKD ( 

perjanjian kontrak debitur) akan di print oleh bagian administrasi dan 

dilakukan penandatanganan oleh calon debitur, setelah calon debitur 

melakukan penandatanganan maka berkas akan dikembalikan 

kepada direktur untuk di tandatangani oleh direktur, setelah itu maka 

pinjaman dapat di cairkan.” 
87

 

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin dan Bapak Yudianto di atas 

dilengkapi oleh Ibu Romi Sutanti, SE selaku  Direktur BPR ADY 

Jember menjelaskan. 

“Dalam tahapan perjanjian kredit di BPR ADY Jember yaitu, berkas 

hasil survey dan  hasil analisis yang sudah sesuai yang dilakukan 

oleh Account Officer akan dikirimkan kepada bagian kasi wilayah 

untuk dilakukan approve oleh kasi wilayah, setelah dilakukan 

approve oleh kasi wilayah maka berkas tersebut dikirimkan kepada 

direktur untuk dilakukan finalisasi kredit. Setelah dilakukan 

finalisasi maka berkas hasil keputusan pengajuan kredit akan muncul 

dan akan dicetak oleh kasi wilayah dan dimintakan tandatangan 

kepada direksi dan direktur. Setelah berkas ditandatangani maka 

berkas tersebut akan diberikan kepada bagian administrasi untuk 

dibuatkan PKD (perjanjian kontrak debitur), setelah berkas PKD di 

print dan ditandatangani oleh calon debitur maka berkas tersebut 

dikembalikan ke direktur untuk ditandatangani untuk proses 

pencairan.”
88
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan perjanjian kredit, pihak bpr ady mengumpulkan berkas 

hasil survey dan analisis debitur, jika dari hasil survey dan anilisis 

debitur sesuai maka berkas akan dikirimkan ke kasi wilayah untuk 

dilakukan persetujuan dan oleh kasi wilayah dikirimkan kepada 

direktur untuk dilakukan finalisasi hasil keputusan pengajuan kredit 

juga setalah dilakukan finalisasi maka akan dibuatkan hasil  

keputusan pengajuan kredit yang akan ditandatangani direktur dan 

akan diberikan kepada bagian administrasi untuk dibuatkan PKD 

(perjanjian kontrak debitur) setelah PKD dibuat maka akan 

dilakukan tandatangan oleh debitur setelah didantangani oleh debitur 

maka berkas PKD akan diberikan kepada direktur untuk dilakukan 

penandatanganan proses pencairan. 

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

prosedur  pemberian kredit di BPR Anugerah Dharma Yuwana KP 

Jember yaitu dimulai dengan account Officer mencari calon debitur 

atau debitur langsung datang ke kantor BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember untuk mengajukan pinjaman kredit, proses 

selanjutnya calon debitur melengkapi berkas persyaratan pengajuan 

kredit yaitu: fotocopy KTP, KK, buku nikah, dan surat benda yang 

akan dijadikan jaminan, setelah dokumen lengkap maka pihak BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember melakukan pengecekan 

terhadap pinjaman calon debitur di bank lain dengan BI cheking 
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seteleah selesai dilakukan pengecekan maka pihak BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember melakukan survey terhadap usaha yang 

dijalankan calon debitur dan benda yang dijadikan jaminan oleh 

calon debitur, setelah melakukan survey pihak BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember kembali kekantor untuk melakukan 

analisis terhadap calon debitur, analisis yang digunakan BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember yaitu dengan Analisis 5C, 

setelah selesai dilakukan analisis oleh pihak BPR ADY Jember maka 

berkas pengajuan kredit  dan berkas hasil survey dan hasil analisis 

diserahkan kepada kasi wilayah untuk dilakukan persetujuan dan 

oleh kasi wilayah dikirimkan kepada direktur untuk dilakukan 

finalisasi hasil keputusan pengajuan kredit, setalah dilakukan 

finalisasi maka akan dibuatkan hasil  keputusan pengajuan kredit 

yang akan ditandatangani direktur dan akan diberikan kepada bagian 

administrasi untuk dibuatkan PKD (perjanjian kontrak debitur), 

setelah PKD dibuat maka akan dilakukan tandatangan oleh debitur, 

setelah didantangani oleh debitur maka berkas PKD akan diberikan 

kepada direktur untuk dilakukan penandatanganan proses pencairan 

kredit debitur. 

2. Faktor-Faktor Penyebab Kredit Bermasalah Pada PT. BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember 

Dalam pemberian kredit tidak akan luput dengan adanya kredit 

bermasalah dalam hal ini tidak luput juga dengan BPR Anugerah 
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Dharma Yuwana KP Jember yang memang mempunyai tugas dalam 

pemberian kredit, penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR ADY 

KP Jember bisa disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor Internal 

Menurut Bapak Samsul Arifin selaku KASI wilayah BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember menjelaskan: 

“Penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember bukan hanya berasal dari faktor ekternal saja 

mas, akan tetapi ada juga yang berasal dari dalam internal 

perusahaan BPR ADY Jember atau dari karyawan BPR ADY Jember 

sendiri.”
89

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin Diperkuat Dengan 

Pernyatan Bapak Yudianto Selaku Acount Officcer BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember. 

“Faktor internal penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR ADY 

Jember berasal dari karyawan BPR ADY Jember yaitu kurang 

telitinya karyawan BPR ADY Jember dalam menganalisa debitur 

baik dari karakter, kemampuan membayar, usaha dan jaminan yang 

diberikan, sehingga debitur yang kemampuan membayarnya kurang 

juga diberikan kredit dan akhirnya terjadi kredit bermasalah.”
90

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin dan Bapak Yudianto di atas 

dilengkapi oleh pernyataan Ibu Romi Sutanti, SE selaku  Direktur 

BPR ADY Jember menjelaskan. 

“penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR ADY Jember berasal 

dari berbagai faktor, salah satunya dari faktor internal perusahaan 

yaitu  disebabkan oleh kurang telitinya karyawan BPR ADY Jember 

dalam menganalisa karakter, kemampuan membayar dan barang 

jaminan debitur dan juga kurang teliti ketika mensurvei usaha 

debitur yang sebenarnya usaha debitur sudah mau bangkrut akan 

tetapi karyawan BPR ADY Jember tidak mengetahuinya karena pada 
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saat melakukan survei usaha debitur masih ada yang bekerja karena 

kurangnya teliti karyawan BPR ADY Jember dalam mengecek dan 

menganalisis laporan keuangan usaha debitur maka debitur tetap 

diberikan pinjaman kredit dan pada saat usaha debitur benar-benar 

bangkrut maka kredit si debitur otomatis bermasalah atau macet.”
91

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

internal penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR ADY Jember 

yaitu berasal dari karyawan BPR ADY sendiri, seperti kurangnya 

ketelitian karyawan BPR ADY Jember dalam menganalisa debitur, 

usaha debitur dan jaminan yang diberikan debitur. 

b. Faktor Eksternal 

Menurut Bapak Samsul Arifin selaku KASI wilayah BPR 

Anuger ah Dharma Yuwana KP Jember menjelaskan: 

“Penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember berasal faktor ekternal BPR ADY yaitu 

disebabkan dari luar kantor  BPR ADY Jember atau dari debitur 

BPR ADY Jember seperti tidak kooperatifnya debitur, kelalaian 

debitur dalam melaksanaan usahanya sehingga terjadi penurunan 

omset usaha yang mengakibatkan berkurangnya pemasukan laba dan 

berakibat tidak bisa memenuhi kewajibannya kepada BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember.”
92

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin Diperkuat Dengan 

Pernyatan Bapak Yudianto Selaku Acount Officcer BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember. 

“kebanyakan kredit bermasalah yang terjadi di BPR Anugerah 

Dharma Yuwana berasal dari faktor eksternal perusahaan yaitu dari 

debitur  seperti uang hasil pinjaman terhadap BPR ADY Jember 

yang diterima oleh debitur ternyata dipakai oleh pihak ketiga yaitu 

saudara, teman atau tetangga debitur untuk menjalankan usahanya si 

debitur hanya dibuat perantara untuk mengajukan pinjaman kepada 

bpr karena jika kalau pihak ketiga sendiri yang mengajukan 
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pinjaman pasti ditolak oleh BPR ADY Jember karena si pihak ketiga 

mempunyai kredit bermasalah di bank lain dan contoh lain faktor 

penyebab terjadinya kredit bermasalah yang disebabkan oleh debitur 

yaitu suatu saat ada debitur mengajukan pinjaman kepada BPR ADY 

Jember dengan jaminan BPKB mobil atau sepeda motornya setelah 

debitur menerima uang hasil pencairan pinjaman dari BPR ADY 

Jember dan suatu hari debitur tidak dapat membayar kewajibannya 

kepada BPR ADY karena ada permasalahan ekonomi atau usahanya 

bangkrut dan mempunyai banyak hutang ke orang lain dan barang 

yang dibuat jaminan oleh debitur yaitu mobil atau sepeda motornya 

dijual untuk menutupi hutangnya kepada orang-orang tersebut dan 

debitur pergi bekerja keluar negeri dengan begini otomatis kredit 

debitur tadi sudah masuk dalam kredit bermasalah atau macet.”
93

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin dan Bapak Yudianto di atas 

dilengkapi oleh pernyataan Ibu Romi Sutanti, SE selaku  Direktur 

BPR ADY Jember menjelaskan. 

“penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR ADY Jember berasal 

berbagai faktor salah satunya dari faktor eksternal perusahaan yaitu 

bisa disebabkan oleh debitur yang lalai dalam menjalankan usahanya 

yang mengakibatkan penurunan omset pendapatan usaha debitur dan 

juga disebabkan oleh bencana yang menimpa debitur baik dari 

bencana kematian atau kecelakaan debitur atau keluarga debitur 

ataupun terjadinya bencana alam seperti kebakaran atau kebanjiran, 

yang menimpa usaha debitur dan debitur sendiri.”
94

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR ADY Jember bukan 

hanya berasala dari faktor internal BPR ADY saja melainkan juga 

berasal dari faktor eksternal perusahaan BPR ADY Jember yang 

disababkan oleh debitur BPR ADY yang kurang hati-hati dalam 

menjalankan usahanya dan juga disebabkan oleh bencana yang 

menimmpa debitur baik bencana kematian, sakit, kecelakaan, 

maupun bencana alam. 
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Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

faktor-faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember berasal dari faktor internal 

dan eksternal perusahaan, akan tetapi kebanyakan penyebab 

terjadinya kredit bermasalah, terjadi dari faktor eksternal yaitu: 

seperti terjadi bencana alam yang menimpa debitur, adanya musibah 

kematiaan yang menimpa keluarga debitur, kelalaiaan debitur dalam 

menjalankan usahanya sehingga terjdinya penurunan omset 

pendapatan debitur, dan kenakalan debitur dengan dibuktikannya 

uang hasil pengajuan pinjaman kredit tidak digunakan oleh debitur 

akan tetapi di gunakan orang lain atau di pinjamkan kepada orang 

lain untuk mendapatkan laba dari hasil peminjaman dll. Sedangkan 

faktor internal yang menyebabkan kredit bermasalah di BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember adalah kelalaian atau 

kurangnya ketelitiaan karyawan BPR Anugerah Dharma Yuwana KP 

Jember dalam menganalisa kepribadian watak, kemampuan, modal, 

kondisi ekonomi dan jamminan yang diberikan debitur dan usaha 

yang dijalankan debitur. 

3. Penanganan Kredit Bermasalah Pada PT.  BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Kantor Pusat Jember. 

Meskipun dalam pemberian kredit di BPR Anugerah Dharma 

Yuwana mengandung unsur kredit bermasalah yang disebabkan oleh 

faktor internal dan eksternal perusahaan, akan tetapi BPR Anugerah 
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Dharma Yuwana KP Jember mempunyai solusi atau cara dalam 

penanganan terhadap kredit bermasalah tersebut, dalam menangani 

kredit bermasalah, pihak BPR ADY Jember melihat debitur tersebut 

masih mempunyai i'tikad baik atau tidak, jika debitur tidak mempunyai 

iktikad baik untuk membayar maka penanganannya akan berbeda. 

a. Debitur mempunyai iktikad baik 

Menurut Bapak Samsul Arifin selaku KASI wilayah BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember menjelaskan: 

“Dalam menangani kredit bermasalah terhadap debitur BPR ADY 

Jember yang masih mempunyai iktikad baik yaitu terdapat beberapa 

tahapan diantaranya dimulai dari penagihan langsung terhadap 

debitur, pemberian surat teguran atau peringatan sebanyak 3 kali, 

melakukan pemanggilan, memberikan solusi keringanan apabila 

debitur masih mempunyai iktikad baik untuk membayar akan tetapi 

terkendala dalam keuangan.”
95

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin diperkuat dengan 

pernyataan Bapak Yudianto selaku Acount Officcer BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember. 

“BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember dalam menangani 

kredit bermasalah dimulai dengan melakukan kunjungan terhadap 

debitur atau penagihan langsung terhadap debitur jika debitur tidak 

kooperatif atau menghindar ketika pihak BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember melakukan kunjungan atau penagihan terhadap 

debitur maka selanjutnya  yang dilakukan oleh BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember adalah pemberian surat teguran, 1-3 

kali namun jika debitur tidak menghiraukan surat teguran tersebut 

maka pihak BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember akan 

melakukan pemanggilan terhadap debitur, jika saat dilakukan 

pemanggilan debitur hadir maka pihak BPR akan melakukan 

negosiasi dengan debitur untuk mencari jalan keluar atas 
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permasalahan debitur biasanya pihak BPR ADY Jember memberikan 

solusi terhadap permasalahan debitur yaitu penurunan suku bunga 

pinjaman, perpanjangan jangka waktu pembayaran, dan pemberian 

kredit baru jika dilihat dari usaha yang dijalankan debitur masih 

berjalan dan mempunyai prospek kedepannya.”
96

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin dan Bapak Yidianto di atas 

dilengkapi oleh pernyataan Ibu Romi Sutanti, SE selaku  Direktur 

BPR ADY Jember menjelaskan. 

“Penanganan kredit bermasalah di BPR Anugerah Dharma Yuwana 

KP Jember yaitu pihak BPR ADY Jember memulai dengan 

melakukan  kunjungan terhadap debitur kredit bermasalah dan 

melakukan penagihan langsung kepada debitur, jika debitur 

membayar maka akan selesai penanganannya, tetapi kalau debitur 

tetap tidak bisa membayar angsurannya maka pihak BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember akan memberikan surat teguran 1-3 kali 

jika bisa membayar maka akan selesai penangannya, kalau debitur 

tetap tidak bisa membayar maka pihak BPR ADY Jember akan 

memberikan surat panggilan sampai maksimal 7 hari, namun jika 

saat dilakukan pemanggilan debitur datang, maka akan dilakukan 

negoisisasi untuk mencari jalan keluar permasalahan debitur, 

biasanya pihak BPR ADY Jember memberikan solusi-solusi 

diantaranya, seperti penurunan suku bunga kredit, perpanjangan 

jangka waktu pembayaran kredit, dan pemberian kredit baru, yang 

bertujuan agar dengan diberikannya pinjaman baru pihak debitur 

kredit  bermasalah dapat membayar kembali angsurannya contoh ada 

debitur yang mengajukan pinjaman 100 juta dan sanggup untuk 

membayar angsurannya selama 2 tahun namun setelah dapat satu 

tahun membayar angsuran si debitur tidak  membayar angsurannya 

atau debitur menunggak angsurannya selama berkali-kali dalam hal 

ini kredit di debitur masuk kedalam kredit bermasalah, maka yang 

dilakukan pihak BPR ADY Jember dalam menangani kredit si 

debitur yaitu melakukan kunjungan dan penagihan langsung jika 

debitur membayar maka selesai penanganannya jikalau saat 

dilakukan penagihan langsung debitur tidak pernah ada dirumah atau 

tidak ada dirumah maka si debitur akan diberikan surat peringatan 

atau teguran sampai 3 kali jika saat diberikan surat teguran debitur 
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merespon dan membayar angsuran maka penanganan kredit 

bermasalah selesai, akan tetapi jika tetap tidak membayar maka akan 

dilakukan pemanggilan langsung kepada debitur untuk datang 

langsung ke BPR ADY Jember, jika saat pemanggilan debitur hadir 

ke kantor BPR maka pihak BPR ADY Jember akan melakukan 

negosiasi bagaimana cara penyelesaian pembayaran debitur biasanya 

BPR ADY Jember memberikan 3 solusi agar permasalahan 

pembayaran debitur selesai yaitu penurunan suku bunga, 

perpanjangan jangka waktu pembayaran, dan pemberian kredit baru 

yang ditujukan agar dengan diberikan penurunan suku bunga dan 

perpanjangan jangka waktu pembayaran debitur bisa membayar 

kembali angsurannya dan dengan diberikan kredit baru usaha yang 

dijalankan debitur mempunyai tambahan modal dan bisa membuat 

usaha debitur semakin lancar dan dapat menghasilkan omset yang 

besar yang nantinya bisa dibuat untuk membayar angsurannya 

kepada BPR ADY Jember, akan tetapi jika sudah diberikan solusi 

debitur tetap tidak bisa membayar maka akan dilakukan cara lain 

untuk menangani kredit bermasalah debitur yaitu penjualan 

agunan."
97

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

penanganan kredit bermasalah terhadap debitur yang masih 

mempunyai itikat baik yaitu: BPR ADY Jember memulai dengan 

melakukan  kunjungan terhadap debitur dan  melakukan penagihan 

langsung kepada debitur, tetapi kalau debitur tetap tidak bisa 

membayar angsurannya maka pihak BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember akan memberikan surat teguran 1-3 kali, jika 

debitur diberikan surat teguran masih tidak menghiraukan karna 

debitur tidak mempunyai uang untuk membayar maka pihak BPR 

ADY Jember akan memberikan surat panggilan sampai maksimal 7 

hari, namun jika saat dilakukan pemanggilan debitur datang, maka 
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akan dilakukan negoisisasi untuk mencari jalan keluar permasalahan 

debitur, biasanya pihak BPR ADY Jember memberikan solusi-solusi 

diantaranya, seperti penurunan suku bunga kredit, perpanjangan 

jangka waktu pembayaran kredit, dan pemberian kredit baru, yang 

bertujuan agar dengan diberikannya pinjaman baru pihak debitur 

kredit bermasalah dapat membayar kembali angsurannya. 

b. Penangan terhadap Debitur yang tidak mempunyai iktikad baik 

Menurut Bapak Samsul Arifin selaku KASI wilayah BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember menjelaskan: 

“Dalam menangani kredit bermasalah terhadap debitur BPR ADY 

Jember yang tidak mempunyai iktikad baik tidak jauh berbeda 

dengan penangan terhadap  debitur yang mempunyai iktikad baik 

yaitu sama-sama dimulai dari penagihan langsung terhadap debitur, 

pemberian surat teguran atau peringatan sebanyak 3 kali, melakukan 

pemanggilan, memberikan solusi keringanan jika debitur hadir saat 

dilakukan pemanggilan, dan penjualan agunan jika solusi tidak 

berjalan dengan baik.”
98

 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin diperkuat dengan 

pernyataan Bapak Yudianto selaku Acount Officcer BPR Anugerah 

Dharma Yuwana KP Jember. 

“BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember dalam menangani 

kredit bermasalah terhadap debitur yang tidak mempunyai iktikad 

baik dimulai dengan melakukan kunjungan terhadap debitur atau 

penagihan langsung terhadap debitur dan diakhiri dengan penjualan 

agunan jika surat teguran dan pemanggilan tidak dihiraukan.”
99 

                                                           
98

 Samsul Arifin, wawancara, Jember, 07-01-2019 
99

 Yudianto, Wawancara, Jember, 23-01-2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 94 

Pernyataan Bapak Samsul Arifin dan Bapak Yidianto di atas 

dilengkapi oleh pernyataan Ibu Romi Sutanti, SE selaku  Direktur 

BPR ADY Jember menjelaskan. 

“Dalam menangani kredit bermasalah kepada debitur yang memang 

tidak mempunyai keinginan untuk membayar kewajibannya kepada 

BPR ADY Jember yaitu sama tahapannya dengan penanganan 

terhadap debitur yang mempunyai keinginan untuk membayar 

perbedaannnya cuma dalam penanganan akhirnya yaitu penjualan 

agunan debitur, contoh ada kredit debitur BPR ADY Jember yang 

bermasalah dan saat dilakukan penagihan langsung debitur tidak 

pernah ada di rumah, ketika diberikan surat teguran tetap tidak ada 

pembayaran,dan ketika dilakukan pemanggilan, debitur tetap tidak 

menghiraukan maka tahapan akhirnya bukan diberikan solusi 

melainkan dilakukan penjualan agunan milik debitur untuk 

membayar kewajibannya kepada BPR ADY Jember .”
100

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

penanganan kredit bermasalah terhadap debitur yang tidak 

mempunyai itikat baik membayar yaitu: debitur yang memang tidak 

mempunyai keinginan untuk membayar kewajibannya kepada BPR 

ADY Jember yaitu hampir sama tahapannya dengan penanganan 

terhadap debitur yang mempunyai keinginan untuk membayar, yaitu: 

penagihan debitur, pemberian surat teguran, pemanggilan debitur 

dan penjualan agunan milik debitur. 

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penanganan kredit bermasalah di PT. BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Kantor Pusat Jember terhadap debitur yang mempunyai 

itikat baik dan yang tidak mempunyai itikat baik yaitu dimulai 
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dengan kunjungan terhadap debitur yaitu melakukan penagihan 

langsung kerumah debitur, pemberian  surat teguran atau peringatan 

1-3 kali, dilakukan pemanggilan. jika debitur mempunyai itikat baik 

dan hadir saat dilakukan pemanggilan maka penangnan  pihak BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Jember yaitu: akan dilakukan negoisasi 

untuk mencari jalan keluar atas permasalahan kewajiban debitur, 

biasanya BPR ADY Jember dalam hal ini memberikan solusi atas 

permasalahan seperti ini yaitu dengan  penurunan suku bunga, 

perpanjangan jangka waktu pembayaran, dan pemberian kredit baru 

dengan tujuan dengan diberikannya kredit baru usaha debitur akan 

berjalan lancar kembali dan dapat membayar kewajibannya kepada 

BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember, namun  jika debitur tidak 

mempunyi itikat baik, dan saat dilakukan pemanggilan debitur tidak 

hadir, maka akan dilakukan proses selanjutnya yaitu penjualan 

agunan debitur. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil data di atas yang diperoleh dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang berkenaan dengan Penanganan Kredit 

Bermasalah Pada PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember, maka 

hasil tersebut perlu diadakan pembahasan terhadap hasil temuan dalam 

bentuk interpretasi dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan berkaitan 

dengan topik penelitian ini, untuk itu pembahasan temuan ini akan 

disesuaikan dengan sub yang menjadi pokok pembahasan, guna 
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mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam 

melakukan penelitian. Hasil temuan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Prosedur Pemberian Kredit Pada PT. BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Kantor Pusat Jember. 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia,  dalam bukunya yang berjudul 

Mengenal Operasional Perbankan dan Memahami Bisnis Bank (2013), 

menyebutkan bahwa Prosedur dalam pemberian kredit Permohonan 

kredit  dari calon debitur, Pengumpulan informasi dan dokumen 

(Permohonan kredit, Dokumen perizinan, Dokumen identitas nasabah, 

Laporan keuangan, Laporan kredit nasabah), dilakukan verifikasi data 

(On the spot cheking (OTS), Bank checking, Trade chaking atau 

personal chaking), analisis (analisis kredit, analisis agunan dll), 

pengikatan agunan, perjanjian kredit dan pencairan kredit.
101

 

Dalam hal ini sesuai dengan prosedur dalam pemberian kredit 

di PT. BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember yaitu dalam 

prosedur  pemberian kredit di BPR Anugerah Dharma Yuwana KP 

Jember yaitu dimulai dengan Permohonan kredit  dari calon debitur, 

account Officer mencari calon debitur atau debitur langsung datang 

ke kantor BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember untuk 

mengajukan permohonan pinjaman kredit, Pengumpulan informasi 

dan dokumen yaitu calon debitur melengkapi berkas persyaratan 
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pengajuan kredit yaitu: fotocopy KTP, KK, buku nikah, BPKB dan 

surat benda yang akan dijadikan jaminan, setelah dokumen lengkap 

maka pihak BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember melakukan 

verifikasi data atau pengecekan terhadap pinjaman calon debitur di 

bank lain dengan BI cheking, seteleah selesai dilakukan pengecekan 

maka pihak BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember melakukan 

survey terhadap usaha yang dijalankan calon debitur dan benda yang 

dijadikan jaminan oleh calon debitur, setelah melakukan survey 

pihak BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember kembali kekantor 

untuk melakukan analisis terhadap calon debitur, analisis yang 

digunakan BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember yaitu dengan 

Analisis 5C, setelah survey dan analisis selesai maka berkas hasil 

survey dan analaisis diserahkan kepada kasi wilayah untuk dilakukan 

persetujuan dan oleh kasi wilayah dikirimkan kepada direktur untuk 

dilakukan finalisasi hasil keputusan pengajuan kredit, setalah 

dilakukan finalisasi maka akan dibuatkan hasil  keputusan pengajuan 

kredit yang akan ditandatangani direktur dan akan diberikan kepada 

bagian administrasi untuk dibuatkan PKD (perjanjian kontrak 

debitur), setelah PKD dibuat maka akan dilakukan tandatangan oleh 

debitur, setelah didantangani oleh debitur maka berkas PKD akan 

diberikan kepada direktur untuk dilakukan penandatanganan proses 

pencairan kredit debitur.  
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2. Faktor-faktor Penyebab Kredit Bermasalah Pada PT. BPR 

Anugerah Dharma Yuwana Kantor Pusat Jember. 

Menurut Veithzal rivai, dalam bukunya yang berjudul  tentang 

bank and financial institution managemen (2007),menyebutkan bahwa 

faktor-faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah  yaitu faktor 

internal dan eksternal dari faktor internal seperti adanya kesalahan Bank 

yang meliputi, Kurangnya pengecekan, Kurangnya tajam dalam 

menganalisis, Kurangnya mengadakan kunjungan pada lokasi 

perusahaan nasabah, dan Kurang lengkap mencantumkan syarat-syarat 

dll. Adapun faktor eksternal yaitu berasal dari nasabah itu sendiri, 

Nasabah tidak kompeten, Nasabah tidak atau kurang pengalaman, 

Nasabah kurang memberikan waktu untuk usahanya, Nasabah tidak 

jujur, Nasabah serakah, dan faktor External lainnya berasal dari Kondisi 

perekonomian, Perubahan-perubahan peraturan, dan Bencana alam.
102

 

Dalam hal ini sesuai dengan faktor-faktor  yang menjadi 

penyebab  terjadinya kredit bermasalah di BPR Anugerah Dharma 

Yuwana yaitu faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah di BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember berasal dari pihak internal dan 

eksternal BPR Anugerah Dharma Yuwana KP Jember, yaitu dari 

internal adanya kelalaiaan atau kurangnya ketelitiaan karyawan BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember dalam menganalisa kepribadian 

debitur dan usaha debitur, sedangakan dari eksternal BPR Anugerah 
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Dharma Yuwana KP Jember adalah  terjadi bencana alam yang 

menimpa debitur, adanya musibah kematiaan yang menimpa keluarga 

debitur, kelalaiaan debitur dalam menjalankan usahanya sehingga 

terjdinya penurunan omset pendapatan debitur, dan kenakalan debitur 

dengan dibuktikannya uang hasil pengajuan pinjaman kredit tidak 

digunakan oleh debitur akan tetapi digunakan orang lain atau di 

pinjamkan kepada orang lain untuk mendapatkan laba dari hasil 

peminjaman. 

3. Penanganan Kredit Bermasalah Pada PT. BPR Anugerah Dharma 

Yuwana Kantor Pusat Jember. 

Kredit yang bermasalah merupakan penyebab kesulitan terhadap 

bank itu sendiri, yaitu terutama yang menyangkut tingkat kesehatan 

bank, karenanya bank wajib menghindarkan diri dari kredit bermasalah, 

bentuk-bentuk penanganan kredit bermasalah yaitu dengan 

penyelamatan kredit bermasalah dan penyelesaian kredit bermasalah.
103

 

Sebelum dilakukan penyelesaian kredit bermasalah maka 

dilakukan penyelematan kredit bermasalah dengan cara perundingan 

kembali antara kreditur dan debitur degan memperingan syarat-syarat 

pengembalian kredit tersebut diharapkan debitur memiliki kemampuan 

kembali untuk menyelesaikan kredit itu. 

Dalam penyelamatan kredit bermasalah dilakukan beberapa 

metode, yaitu:  
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a) Rescheduling  

1. Memperpanjang jangka waktu kredit 

Dalam hal ini debitur diberikan keringanan dalam masalah 

jangka waktu kredit, misalnya perpanjangan jangka waktu kredit 

dari 6 bulan menjadi satu tahun sehingga debitur mempunyai 

waktu yang lebih lama untuk mengembalikannya. 

2. Memperpanjang jangka waktu angsuran 

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka 

waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreditnya 

diperpanjang pembayarannya, misalnya dari 36 kali menjadi 48 

kali dalam hal ini tentu saja jumlah angsuran pun mengecil seiring 

dengan penambahan jumlah angsuran. 

b) Reconditioning     

1. Kapitalisasi bunga, yaitu dengan cara bunga dijadikan hutang 

pokok. 

2. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu maksudnya 

hanya bunga yang dapat ditunda pembayarannya, sedangkan 

pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti biasa. 

3. Penurunan suku bunga, dimaksudkan agar lebih meringankan 

beban nasabah. 

4. Pembebasan bunga, dalam pembebasan suku bunga diberikan 

kepada nasabah dengan pertimbangan nasabah sudah tidak akan 

mampu lagi membayar kredit tersebut. 
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c) Restructuring  

6. Menambah jumlah kredit 

7. Menambah equity.
104

 

Setelah proses penyelamatan kredit bermasalah seperti yang 

telah diuraikan diatas tidak berjalan baik. Maka hal yang ditempuh oleh 

pihak Bank adalah dengan jalur hukum. 

Berbeda dengan penyelamatan kredit melaui Restrukturisasi, 

penyelamatan kredit melalui lembaga-lembaga hukum akan terjadi 

pemutusan hubungan antara Kreditur dan Debitur. Penekanan 

penyelamatan kredit melalui lembaga hukum lebih ditujukan pada 

eksekusi jaminan yang hasilnya untuk melunasi hutang debitur.
105

 

Berdasarkan hasil penelitian di BPR Anugerah Dharma Yuwana 

KP Jember dalam menangani kredit bermasalah yaitu dimulai dengan 

kunjungan terhadap debitur dengan melakukan penagihan langsung 

kerumah debitur, jika debitur tetap tidak bisa membayar maka akan 

diberikan surat teguran atau peringatan 1-3 kali, jika debitur tetap tidak 

membayar maka dilakukan pemanggilan, jika debitur hadir saat 

dilakukan pemanggilan maka pihak BPR Anugerah Dharma Yuwana 

Jember akan melakukan negoisasi untuk mencari jalan keluar atas 

permasalahan kewajiban debitur biasanya BPR ADY Jember dalam hal 

ini memberikan solusi atas permasalahan seperti ini yaitu dengan  

penurunan suku bunga, perpanjangan jangka waktu pembayaran, dan 
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pemberian kredit baru dengan tujuan dengan diberikannya kredit baru 

usaha debitur akan berjalan lancar kembali dan dapat membayar 

kewajibannya kepada BPR Anugerah Dharma Yuwana Jember, namun  

jika saat dilakukan pemanggilan debitur tidak hadir maka akan 

dilakukan proses selanjutnya yaitu penjualan agunan secara 

kekeluargaan. 

Menurut peneliti, terdapat kesingkronan antara teori dengan 

fakta di lapangan. Secara teoritis, penangan kredit bermasalah di BPR 

Anugerah Dharma Yuwana KP Jember yaitu dengan cara dilakukan 

dengan penyelamatan terlebih dahulu dengan metode keringanan yang 

diberikan yaitu penurunan suku bunga, perpanjangan jangka waktu, 

pembayaran dan pemberian kredit baru, namun jika penyelamatan tidak 

berhasil maka dilakukan penyelesaiaan kredit bermasalah dengan cara 

penjualan agunan debitur secara kekeluargaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa penelitian yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya yang mengacu pada fokus masalah, dengan 

menggunakan metode kualitatif maka dapat disajikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Prosedur Pemberian Kredit Pada BPR Anugerah Dharma Yuwana 

KP Jember melalui berbagai Proses diantaranya: Account Officer 

mencari calon debitur atau debitur langsung datang ke kantor BPR 

ADY Jembert, Debitur melengkapi berkas persyaratan pengajuan 

kredit, Verifikasi data melalui BI Cheking, malakukan Survey 

terhadap usaha debitur dan jaminannya, Analisis menggunakan 5 C. 

pengumpulan berkas hasil survey dan analisis untuk Persetujuan 

pengajuan kredit calon debitur dan Pembuatan perjanjian kontrak 

debitur dan persetujuan pencairan kredit debitur. 

2. Ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah di 

BPR ADY KP Jember yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal ini berasal dari internal bank: yaitu adanya kelalaian 

atau kurangnya ketelitiaan karyawan BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember dalam menganalisa kepribadian debitur dan 

usaha debitur. sedangkan yang berasal dari debitur yaitu adanya 

musibah kematiaan yang menimpa keluarga debitur, kelalaian 
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debitur dalam menjalankan usahanya, dan kenakalan debitur, dan  

faktor eksternal lainnya berasal dari bencana alam seperti banjir, 

tanah longsor dan gempa bumi.  

3. Dalam penanganan kredit bermasalah di BPR Anugerah Dharma 

Yuwana KP Jember terdapat beberapa tahapan diantaranya adalah: 

melakukan kunjungan dengan penagihan langsung terhadap debitur, 

Memberikan surat teguran atau peringatan 1-3 kali, melakukan 

pemanggilan terhadap debitur, Melakukan penyelamatan kredit 

bermasalah terhadap debitur yang mempunyai I;tikad baik yaitu 

dengan penurunan suku Bunga, perpanjangan jangka waktu 

pembayaran, dan pemberian kredit baru dan tahap penaganan 

terakhir yaitu penjualan agunan atau jaminan secara kekeluargaan. 

B. Saran-Saran  

1. Harus teliti dalam  menganalisa dan mensurvei terhadap  calon debitur 

yang melakukan kredit, agar memperkecil resiko terjadinya kredit 

bermasalah. 

2. Melakukan penilaian dengan baik dan tepat dalam hal menganalisis  

karakter debitur, Kemampuan debitur, modal atau kekayaan debitur, 

jaminan debitur, keadaan ekonomi debitur agar resiko kredit 

bermasalah dapat di minimalkan. 

3. Menjalin hubungan yang baik dengan debitur sehingga ketika saat 

dilakukan penagihan dengan debitur, debitur bisa dihubungi atau ditemui 

secara langsung.  
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MATRIK PENELITIAN  

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBERDATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS KAJIAN 

Penanganan 

Kredit 

Bermasalah Pada 

PT. BPR 

Anugerah 

Dharma Yuwana 

Kantor Pusat  

Jember  

 

1. Kredit 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kredit Bermasalah 

1. Jenis-jenis 

kredit 

2. Unsur-unsur 

kredit 

3. Tujuan dan 

fungsi kredit. 

 

 

1. Kredit yang 

didalam 

pelaksanaannya 

belom 

mencapai target 

yang 

diinginkan 

pihak bank. 

1. Data Primer 

a. Direktur BPR 

ADY Jember 

b. Kepala Seksi 

Wilayah (KASI) 

c. Account Officer 

 

 

2. Data Sekunder 

a. Jurnal 

b. Skripsi 

c. Buku Literatur 

d. Internet 

1. Pendekatan 

Penelitian    

Kualitatif 

2. Teknik 

Pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumentasi 

3. Teknik Analisis 

Data: 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penyimpulan 

dan Verifikasi 

4. Keabsahan data: 

Triangulasi sumber 

Fokus Permasalahan 

1. Bagaimana Prosedur Pemberian 

Kredit Pada BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Kantor Pusat 

Jember. 

2. Apa Saja Faktor-Faktor 

Penyebab Kredit Bermasalah 

Pada BPR Anugerah Daharma 

Yuawana Kantor Pusat Jmber. 

3. Bagaimana Penanganan Kredit 

Bermasalah Pada BPR Anugerah 

Dharma Yuwana Jember. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

  

Wawancara dengan Ibu Romi Sutanti, SE selaku direktur PT. BPR Ady 

Jember  

Wawancara dengan Bapak Yudianto selaku AO (Acount Officer) PT. BPR 

Ady Jember  
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Wawancara dengan Bapak Samsul Arifin selaku Kepala Seksi (Kasi) Wilayah 

PT. BPR Ady Jember  

Foto bersama karyawan PT. BPR Ady Jember 
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BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

A. Identitas Diri 

Nama   : Fatur Rohman 

Tempat, tgl lahir : Jember, 25 November 1993 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat   : Dsn. Bulangan RT/RW 001/004 Des. 

Lengkong Kec.Mumbulsari Kab. Jember 

Nomor HP  : 0895366272134 

Email   : mfatirrohman998@gmail.com 

 

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SDN Lengkong 04    (2000-2006) 

2. Madrasah Tsanawiyah    (2006-2009) 

3. Madrasah Aliyah AL_Qodiri 1 Jember  (2010-2013) 

4. Institut Agama Islam Negri (IAIN) Jember (2014-2019) 
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